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ABSTRAK

Nama/NIM . Izyan Nabilah Binti Isma Rushdi/180103076
Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Perbandingan Mazhab dan Hukum
Judul Skripsi : Hukum Salat Hormat Waktu Dalam Kendaraan

(Perbandingan Mazhab Al-Syafi’t dan Mazhab Hanbali)
Tanggal Munagasyah : 28 November 2023 M

Tebal Skripsi : 74 Halaman

Pembimbing | : Dr. Ali Abubakar, M.Ag

Pembimbing Il : Muslem Abdullah S.Ag, M.H

Kata Kunci : Salat Hormat Waktu, Salat di atas Kendaraan

Para ulama masih berbeda pendapat tentang status hukum salat hormat waktu
dalam kendaraan. Perbedaan pendapat tersebut mempengaruhi masyarakat dalam
melaksanakan salat karena terdapat banyak perbedaaan pendapat. Penelitian ini
khusus menganalisis pandangan ulama mazhab al-Syafi’1 dan Hanbali. Rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana perbedaan antara mazhab al-Syafi’1 dan
Hanbalt dalam menetapkan salat hormat waktu dalam kendaraan?, dan bagaimana
dalil dan metode ijtihad yang digunakan oleh ulama mazhab al-Syafi’t dan
Hanbali?. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, jenis penelitian
ini adalah penelitian hukum normatif, sementara sifat analisis data yang
digunakan ialah metode analisis-perbandingan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Perbedaan mazhab al-Syafi’t dan Hanbali dalam menetapkan hukum salat
hormat waktu teridentifikasi dalam dua point. Pertama, tentang status hukumnya.
Menurut ulama mazhab al-Syafi’T mengatakan wajib bagi seseorang itu salat dan
wajib mengulanginya, hukumnya wajib i ‘adah. Mazhab Hanbali tidak wajib bagi
seseorang itu mengulangi salatnya karena hukumnya sudah sah. Kedua, tentang
konsekuensi hukumnya. Bagi ulama mazhab al-Syafi’1 sah salatnya tetapi wajib
mengulangi salat tersebut, sementara mazhab Hanbali sah salatnya namun tidak
perlu mengulangi salatnya. Dalil ulama mazhab al-Syafi’i adalah hadis yang
disebut dalam kitab Imam Al-Nawawi, bahwa “ia harus salat sebagaimana
adanya, dan megulangi salatnya tadi”. Metode istinbath yang dipergunakan
adalah metode bayani. Adapun menurut mazhab Hanbali, dalil yang digunakan
adalah riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah yang
menyebutkan “Jika aku perintahkan sesuatu maka kerjakanlah sesuai dengan
kemampuan kalian”. Metode istinbath yang digunakan adalah metode bayani.
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Syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya, selanjutnya shalawat beriringan
salam penulis sanjungkan ke pangkuan Nabi Muhammad SAW, karena berkat
perjuangan beliau, ajaran Islam sudah dapat tersebar keseluruh pelosok dunia
untuk mengantarkan manusia dari alam kebodohan ke alam yang berilmu
pengetahuan. Sehingga penulis telah dapat menyelesaikan karya tulis dengan
berjudul: “Hukum Salat Hormat Waktu Dalam Kendaraan (Perbandingan
Mazhab Al-Syafi 't dan Mazhab Hanbali)”.

Ucapan terima kasih saya ucapkan sebagai wujud syukur tak terhingga
teruntuk ayah dan ibu yang sangat berjasa dalam hidup saya, yang mana saya
dibesarkan dengan didikan oleh ayah dan ibu yang sangat baik, yang selalu
memberikan yang terbaik untuk saya, telah berjuang untuk membesarkan saya
sehingga kini, memberikan kasih sayang, juga pendidikan terbaik, semoga
kebaikan yang sudah ayah dan ibu lakukan untuk saya, kelak menjadi amal jariyah
untuk ayah dan ibu. Saya juga sangat berterima kasih atas ucapan dan selalu
mengucapkan doa-doa yang baik kepada saya demi kesuksesan penulis hingga
hari ini, semoga kelak saya bisa berbakti dan juga bisa mencurahkan kasih sayang
kepada kedua orang tua saya sebagaimana, ikhlasnya cinta kasih meraka kepada
saya. Tak lupa juga ucapan terima kasih kepada saudara-saudara selama ini yang
telah membantu dalam memberikan motifasi dalam berbagai hal demi berhasilnya
studi penulis.

Kemudian rasa hormat dan ucapan terima kasih pada doesen-dosen yang
tak terhingga juga penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman M.Ag, UIN Ar-Raniry rektor
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2. Bapak Dr. Kamaruzzaman Bustaman Ahmad, M.SH, Dekan Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Ar-Raniry

3. Bapak Drs. Jamhuri, MA, selaku Ketua Prodi Perbandingan Mazhab dan
Hukum

4. Bapak Dr. Ali Abubakar, M.Ag selaku Pembimbing Pertama

5. Bapak Muslem Abdullah S.Ag, M.H selaku Pembimbing Kedua

6. Bapak seluruh staf pengajar dan pegawai Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Ar-Raniry

7. Bapak Kepala Perpustakaan Induk UIN Ar-Raniry dan seluruh karyawannya

8. Teman-teman seperjuangan angkatan tahun 2018.

Akhirnya, penulis telah menyelesaikan karya tulis skripsi ini. Penulis
berharap penulis skripsi ini bermanfaat terutama bagi penulis sendiri dan juga
kepada para pembaca semua. Maka kepada Allah jualah kita berserah diri dan
meminta pertolongan, supaya memohon taufig dan hidayah-Nya untuk kita

semua. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Banda Aceh 21 Oktober 2023

Penulis,

Izyan Nabilah Bint Isma Rushdi
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PEDOMAN TRANSLITERASI
(SKB Menag dan Mendikbud RI No. 158/1987
dan No. 0543b/U/1987)

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini ialah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah ini,

daftar huruf-huruf Arab, serta transliterasinya dengan huruf Latin.

1. Konsonan
|_,|ALIJ?|?AUBF NAMA HURUF LATIN NAMA
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Za 4 Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
P Sa S Es (dengan titik di bawah)
o2 Dat D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)




'1%'1%': NAMA HURUF LATIN NAMA
[ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
o Fa F Ef
é Qa Q Qi
4 Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
o Na N En
9 Wa W We
2 Ha H Ha
: Hamzah 1 Apostrof
¢ Ya Y Ye

Sumber: SKB Menag dan Mendikbud RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987
Hamzah (¢) yang terletak pada awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah ataupun di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda ataupun harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA
i Fathah A A
! Kasrah | |

[ Dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA

&l Fathah dan ya Ali Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U

Contoh:

5 kaifa

Ji ¢ haula

c&  : kataba

A5 fa'ala
2 .

S5 1 zukira

LAl 1 yazhabu

gt D su'ila

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Se Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
P Dammah dan wau ol u dan garis di atas




Contoh:

&L D mata
) . rama
s . gila
&ie : yamitu
j}fb . yaqulu

4. Ta Marbirah

Transliterasi untuk ta marbzfah ada dua bentuk, yaitu: ta marbzirah yang
hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta marbzrah yang mati ataupun mendapatkan penambahan harkat
sukun, transliterasinya adalah [h]. Jika pada kata yang berakhir dengan huruf ta
marbitah, diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (al-), serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JULYI 423 raudah al-afal
Lod 34l : al-madinah al-fadilah
RSy . al-hikmah

P

5. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau disebut dengan kata tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan satu tanda tasydzd () dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah, misalnya

di dalam contoh berikut:
& : rabbana

e

£ : najjaing

Xi



S al-haqq

‘.c’é-\ . al-hajj

wd

D nu'ima

-

34

ke ‘aduwwun

Jika huruf . memiliki tasydzd di akhir suatu kata, dan kemudian didahului
oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().
Contoh:

& Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

4 . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

z

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Pada pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa yaitu (al-), baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tersebut tidaklah mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang itu ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AJ,S,S\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iz Jd) : al-falsafah
U al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena di dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contohnya:

0326 @ ta'murina

’;;J\ . al-nau’

sle> 1osyaiun
&l D umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang telah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan dalam bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis di dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran dari al-Quran,
sunnah, hadis, khusus dan juga umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh:

T Y : Fizilal al-Qur’an
ool s axd) . Al-Sunnah gabl al-tadwin
el josat N Ll poee 3 OGN o al-Gbarat fi ‘umim al-lafz la bi

khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa

huruf hamzah. Contoh:

& 23> ¢ dmullah

Adapun ta marbazrah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-jalalah,
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

H L~ 324 o hum frrapmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku atau Ejaah
Yang Disempurnakan (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang (al-), baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Mukhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fith Al-Qur’an

Nasir Al-Din Al-Tus

Abi Nasr Al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Mungiz min Al-Dalal
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umum diketahui bahwa salat adalah salah satu ibadah ritual yang wajib
bagi umat Islam, malah merupakan perkara kedua yang disebut dalam rukun
Islam. Kewajiban menunaikan salat bagi setiap umat Islam yang mukalaf
(terbebani kewajiban syariah), balig (dewasa), dan aqil (berakal). Salat harus
ditunaikan dalam keadaan dan kondisi apapun di waktu sehat maupun sakit karena
salat tidak boleh ditinggal dengan kesanggupan dalam menunaikannya. Di
dalamnya terdapat beberapa ketentuan yang sangat detail. Di antaranya kewajiban
yang harus dipenuhi sebelum melakukan salat adalah harus suci dari hadas kecil
dan besar, menutup aurat, dilakukan di tempat yang suci, dan menghadap kiblat.

Perintah untuk melaksanakan salat dalam Al-Qur’an dan Hadis telah
menarik perhatian besar, dengan sungguh-sungguh menuntut pelaksanaannya dan
mengancam dengan ancaman yang berat bagi yang meninggalkannya. Salat
adalah hal pertama sekali yang dihisab atas seseorang mukmin pada hari Khiamat.
Salat adalah ibadah terbesar yang mendekatkan hamba kepada Allah swt, dan
menghubungkan hamba dengan Tuhannya. Ada yang melaksanakan salat dan ada
yang tidak melaksanakannya, ada pula yang melaksanakanya secara kadang-
kadang tanpa merasa berdosa dengan meninggalkannya.! Nabi saw, bersabda
“Salat adalah tiang agama, barangsiapa yang mendirikannya maka ia telah
meneguhkan agamanya, barangsiapa yang meninggalkannya maka ia telah

992

meruntuhkan agamanya™. Sesungguhnya kewajiban salat tidak gugur dari

mukalaf, kecuali ia telah meninggal dunia. Demikian menurut para imam mazhab,

! Yusuf Al-Qaradhawi, Ibadah dalam Islam, cet, 1, (ter. Abdurrahim Ahmad, dkk),
(Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2005), him. 28.

2 Sentot Hariyanto, Psikologi Salat, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 156.
1



kecuali Imam Hanafi berpendapat: apabila seseorang sudah tidak mampu
memberi syarat dengan kepalanya maka gugurlah kewajiban salat darinya®.

Selain itu, terdapat hikmah di dalam salat dalam kehidupan dari segi
keagamaan misalnya, salat merupakan tali penghubung seorang hamba dengan
sang pencipta. Oleh itu, hikmah salat dapat juga memberikan ketenangan hati dan
pikiran sehingga mudah dalam menempuh berbagai permasalahan dalam hidup.
Salat itu wajib bagi setip mukmin. Karena Allah Swt, telah memerintahkannya
pada beberapa ayat dalam Al-Qur’an*. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS.
An-Nisa’ [4]: 103 yang berbunyi:

i1l 22sUDT 55 128 Loy 15,05 s AT 1830 Sylall 1hiad 50

P L;.‘SM},J PRI O < 5Ll

Kemudian apabila kamu telah selesai mengerjakan salat, maka hendaklah

kamu menyebut dan mengingati Allah Swt, semasa kamu berdiri atau

duduk, dan semasa kamu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa

tenteram (berada dalam keadaan aman) maka dirikanlah salat itu (dengan

sempurna sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah satu

ketetapan yang diwajibkan atas orang-orang yang beriman, yang tertentu
waktunya. (QS. An-Nisa’ [4]: 103)

Namun begitu, salat fardu harus dilakukan dengan sempurna dan setiap
keadaan memiliki cara khusus yang sesuai dengan keadaanya yakni dengan
menghadap kiblat, berdiri, rukuk dan sujud secara benar. Akan tetapi pada saat
ini terjadi di tengah masyarakat ketika seorang sedang melakukan perjalanan jauh
tidak turun untuk melakukan ibadah salat. Kemudian kiranya sulit untuk salat
dengan sempurna dan terkadang tidak menghadap kiblat. Contohnya, menaiki
kereta api, kapal laut, bus, mobil dan pesawat. Apabila seseorang yang hendak
melakukan salat sedang berada di atas kendaraan, dan keadaan tidak
memungkinkan untuknya turun, karena khawatir atas keselamatan dirinya atau

hartanya, atau karena khawatir akibat buruk yang harus ia tanggung apabila

% Syaikh Al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Figih Empat
Mazhab, (Bandung: Design Sampul, 2012), him. 43.

4 Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, (Solo: Insan Kamil, 2008), him. 362.



berpisah dari rombongan perjalanannya, atau ia tidak dapat untuk kembali
menaiki ke atas kendaraannya jika ia turun, maka ia boleh mengerjakan salat-salat
fardu di atas kendaraan dengan segala kondisinya saat itu hingga ia sampai ke
tempat yang ingin ditujunya, segala rukun salat yang tidak mampu ia lakukan saat
itu telah gugur darinya, dan ia tidak perlu mengulang salatnya itu setelah turun
dari kendaraan®.

Berdasarkan keterangan hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah
bahwa Nabi saw turun ketika hendak melaksanakan salat fardu. Diantaranya hadis
berikut;
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Dari Jabir bin Abdillah R.A bahwa Nabi saw salat di atas kendaraannya

menuju ke arah timur. Namun Ketika beliau hendak melakukan salat
wajib, beliau turun dan salat menghadap kiblat. (HR. Bukhari)

Namun dengan tambahan penjelasan bahwa beliau ketika salat di atas
punggung unta, tidak menghadap ke arah kiblat tetapi menghadap kemana saja
arah unta itu berjalan. Hadis ini juga menegaskan bahwa beliau tidak melakukan
salat fardu lima waktu di atas punggung unta. Beliau hanya melakukan salat di
atas punggung unta untuk salat sunnah saja. Sedangkan untuk salat fardu lima
waktu kebetulan beliau sedang dalam perjalanan, beliau kerjakan dengan turun
dari untanya menjejak kaki ke atas tanah, dan tentunya tetap dengan menghadap
ke arah kiblat. Tidak menghadap ke arah mana saja untanya menghadap’.

Maka pada asalnya, salat wajib lima waktu dilakukan di darat dan tidak
boleh dikerjakan di atas kendaraan karena sulit menghadap kiblat dengan benar.

Berbeda dengan salat sunnah, boleh dikerjakan di atas kendaraan jika sedang

5> Syaikh Abdurrahman al-Juzairi, Fikih Empat Mazhab Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), him. 345.

® Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz Ill, (Mesir:
Mustafa Al-Babi Al-Halabi), him. 130-131.

7 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (3): Shalat, (Jakarta: Perpustakaan Nasional,
2015), him. 521.



safar, karena banyak dalil yang menunjukkan kebolehahnnya. Adapun jika tidak
sedang safar, maka tidak ada keperluan untuk salat wajib atau sunnah di atas
kendaraan. Imam An-Nawawi dalam Syarh Shahih Mislim membuat judul “bab
bolehnya salat sunnah di atas hewan tunggangan dalam safar kemana pun hewan
tersebut menghadap™®

Imam Maliki dan Imam al-Syafi’1 sepakat, ada empat salat yang dilakukan
waktu darurat, yakni salat zuhur bersekutu dengan salat asar, dan salat magrib
bersekutu dengan salat isya. Yang mereka perselisihkan ialah dalam segi
persekutuannya. Imam Abt Hanifah berbeda pendapat dengan mereka. Belia
mengatakan, waktu darurat hanya berlaku untuk salat asar saja, dan tidak ada
waktu jamak (digabungkan). Sebagian ulama yang mengatakan waktu darurat
hanya berlaku pada salat asar saja’, mereka berpedoman pada nash yang berlaku,
yakni sabda Nabi saw:
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Barangsiapa mendapati satu rakaat dari salat asar sebelum matahari
terbenam, berarti ia mendapati salat asar.

Soal waktu darurat, para ulama sepakat bahwa hal itu hanya berlaku untuk
empat orang. Pertama, untuk wanita haid yang kemudian suci pada saat itu, atau
ia mengalami haid pada waktu itu namun ia belum melakukan salat. Kedua, untuk
seorang musafir yang baru teringat salat pada waktu itu, padahal statusnya sudah
tidak sebagai musafir lagi atau untuk orang yang tidak sedang berpergian, dan

baru teringat salat setelah ia sedang dalam perjalanan sebagai musafir. Ketiga,

8 Desminar, Dosen Tetap Prodi Ahwal al-Syakhshiyah FAI, dalam Judul: “Fatwa Lajnah
Aldaimah Ulama Mekah (Tentang: Bersumpah Tidak Dengan Nama Allah, Doa’ Untuk Mayat
dalam Kubur, Membaca Yaasin Bagi Orang Yang Sudah Meninggal, Shalat di Pesawat Dan
Merayakan Maulid Nabi)”, Vol. XI Jilid 1 No. 77 (2017), hlm. 55.

% Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Jakarta: Akbar Media Eka
Sarana, 2017), him. 132.



untuk seorang anak kecil yang belakangan menjadi baligh pada waktu itu.
Keempat, untuk orang kafir yang masuk Islam pada waktu itu.°

Menurut ulama al-Syafi’1, orang yang tidak mempunyai air dan tanah
hendaklah melakukan salat fardu saja. Menurut pendapat dalam mazhab jaded,
salat itu hendaklah dilakukan menurut keadaan, yaitu dengan niat dan bacaan saja
untuk menghormati waktu. la tidak boleh melakukan salat sunnah. Tetapi, salat
yang dilakukan itu hendaklah diulangi lagi apabila ia sudah mendapatkan air atau
tanah di tempat yang tidak ada air. Karena, uzur ini jarang sekali terjadi. Oleh
karena itu, hukumnya tidak boleh berterusan apabila ketidakmampuan melakukan
salah satu syarat salat (bersuci). Bukan berarti menyebabakan boleh
meninggalkan salat seperti menutup aurat, menghilangkan najis, menghadap
kiblat, berdiri dalam salat, dan membaca. Pendapat yang paling kuat menurut
ulama al-Syafi’1 adalah salat dilakukan seperti biasa dan hendaklah diulangi, jika
sudah mendapatkan air. Karena, memang tidak ada nash yang jelas yang
menerangkan hukum salat orang seperti ini*!.

Dari sini muncul istilah |7 surmatil waqgtz. Mazhab ini mewajibkan orang
Faqid al-Tahirain untuk tetap salat dengan keadaan sebisanya “/i hurmatil
waqtz” (menghormati waktu salat) dan wajib gadha. Konsekuensinya ialah ketika
masuk waktu salat bagaimanapun keadaannya dan ia tidak melaksakannya sampai
keluar waktu salat ia berdosa.

Kenapa wajib salat dalam keadaan seperti itu? para sahabat melakukan
salat padahal dalam keadaan tidak suci dengan ‘keyakinan’ bahwa salat itu tetap
wajib, lalu memberitahu kepada Nabi saw dan Nabi saw tidak menginkarinya.
Kalau seandainya itu terlarang, pastilah Nabi saw melarangnya. Dan tidak

mungkin para sahabat melakukannya kalau tidak berkeyakinan bahwa itu wajib.

10 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Jakarta: Akbar Media
Eka Sarana, 2017), him. 133.

1 Wahbah al-Zuhailt, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Terj: Abdul Hayyie Al-Kattani
dkk), Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 507.



Artinya Nabi saw tidak menginkari keyakinan mereka akan wajibnya salat. Jadi
salat tetap wajib dengan sebisanya®?.

Lalu kenapa tetap wajib gadha? Pertama, karena mereka salat tanpa
bersuci dan keadaan yang tidak sempurna, jadi kewajibannya tidak gugur. Kedua,
karena alasan ini adalah uzur yang jarang sekali terjadi dan tidak terus menerus
statusnya. Imam Al-Nawawi menyebut dalam kitabnya Majmi’ Syarah al-
Muhazzab:.
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Jika seseorang tidak blsa berwudu, ia harus menghadirkan orang yang
mewudukannya, baik itu sukarela ataupun dibayar. Dan ini tidak ada
perdebatan. Namun jika ia tidak bisa membayar, atau mempunyai uang
untuk membayar tetapi tidak ada orang yang mahu melakukannya, atau
ada orangnya bisa bayar akan tetapi tidak puas dengan bayarannya
(akhirnya menolak mewudukan), la harus salat sebagaimana adanya, dan
mengulang salatnya tadi. Dan salat tersebut adalah untuk menghormati
waktu. Dan pengulangan (gadha) itu dilakukan karena ada cacat pada
salat.
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Ulama al-Syafi’t memisahkan keadaan seorang muslim ketika dalam
keadaan Fagqid al-Tahirain, dan juga keadaannya yang normal. la tetap wajib
karena sahabat melakukannya. Dalam keadaan normal ia tetap wajib salat karena
salatnya itu tidak terhitung sebab syarat sahnya salat tidak terpenuhi.

Menurut ulama Hanbali, orang yang tidak mempunyai dua alat bersuci
hendaklah melakukan salat fardu saja. Salat itu wajib dilakukan menurut
keadaannya. Lemahnya syarat tidak bisa menjadi alasan untuk meninggalkan apa

yang disyaratkan (al-Masyruth). Keadaan orang seperti ini sama seperti orang

2 Ahmad Zarkasih, Shalat Lihurmatil-Wagti, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2018),
him. 22.

13 An-nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf, Majmii’ Syarah al-Muhazzab ,
(Beirut: Darul lThya Arabiy,1932), him. 392.



yang tidak sanggup menutup aurat dan tidak mampu menghadap kiblat. Artinya,
pendapat mereka sama seperti pendapat ulama al-Syafi’i. Mereka berpendapat
bahwa salat itu tidak perlu diulang. Seseorang yang salat dalam keadaan tidak
mempunyai dua alat bersuci tidak boleh menambah lebih dari membaca bacaan
atau perbuatan yang mengesahkan salat*.

Mazhab Hanbali ini kebalikan dari mazhab al-Syafi’i. Imam Hanbali
mewajibkan salat dalam keadaan bertaqwalah kepada Allah swt dengan keadaan
yang kalian bisa. Ketika masuk waktu salat, keadaan seperti itu, maka ia wajib
salat seperti itu. Setelah itu dia tidak perlu menggadha lagi, karena kewajibannya
telah gugur sebagaimana para sahabat yang Nabi saw tidak menyuruhnya
mengulangi salat*®. Salah satu ulama Hanbal yaitu Imam al-Buhiitt menyebutkan

dalam kitabnya Kasysyaf al-Qina’ sebagai berikut:
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Siapa yang tidak mendapati air dan tanah, atau tidak bisa
menggunakannya; karena ada pengahalang, seperti luka yang ada di
sekujur anggota tubuh sehingga tidak bisa terkena air juga tidak bisa
tersentuh tanah (tayamum), ia tetap harus salat fardu sesuai dengan
kemampuan dan keadaannya, karena Nabi saw memerintahkan: ‘jika aku
perintahkan sesuatu maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan’.
Karena ketidakmampuan akan syarat itu membuatnya meninggalkan
sesuatu yang disyarati itu. Seperti ketidakmampuannya menghadap kiblat

atau menutup aurat. Dan salat yang sudah dikerjakan, cukup, tidak perlu
digadha.
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14 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Terj: Abdul Hayyie al-Kattani
dkk), Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 507.

15 Ahmad Zarkasih, Shalat Lihurmatil-Wagqti, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2018),
him. 25.

16 Mansir bin Ytinus al-Buhiiti, Kasysyaf al-Qina’, Juz 1, (Beirut: Dar Al-Kutb Al-
‘Ilmiyah 1996), him. 171



Terjadi perbedaan antara kedua ulama mazhab di atas, yaitu ulama al-
Syafi’T mengatakan wajib bagi seseorang itu salat dan wajib mengulanginya dan
menurut ulama Hanbali tidak wajib bagi seseorang itu mengulangi salatnya
karena hukumnya sudah sah.

Berdasarkan dua pendapat di atas, maka terdapat perbedaan yang
signifikan mengenai hukum menunaikan salat hormat waktu dalam kendaraan.
Dilihat dari implikasinya, ulama mazhab Hanbali cenderung longgar dari pada
ulama mazhab al-Syafi’i. Bagaimanapun perbedaan tersebut tentu punya
pengaruh besar terhadap salat hormat waktu dalam kendaraan. Dengan
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti Iebih jauh mengenai
dalil-dalil hukum yang digunakan serta metode istinbath kedua mazhab. Karena
itu, permasalahan ini diangkat dengan judul: “Hukum Salat Hormat Waktu

Dalam Kendaraan (Perbandingan Mazhab Al-Syafi’t Dan Mazhab Hanbali)”

B. Rumusan Masalah
Mengacu kepada pembahasan latar belakang sebelumnya terdapat
beberapa masalah yang hendak didalami dan dianalisis lebih jauh, dengan
rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan antara mazhab al-Syafi’T dan mazhab Hanbali dalam
menetapkan hukum salat hormat waktu dalam kendaraan?
2. Bagaimana dalil dan metode ijtihad yang digunakan oleh ulama mazhab al-
Syafi’1 dan mazhab Hanbali dalam menetapkan hukum salat hormat waktu

dalam kendaraan?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perbedaan antara mazhab al-Syafi’1 dan mazhab Hanbali

dalam menetapkan hukum salat hormat waktu dalam kendaraan?



2. Untuk mengetahui dalil dan metode ijtihad yang digunakan ulama mazhab
al-syafi’t dan mazhab Hanbali dalam menetapkan hukum salat hormat

waktu dalam kendaraan?

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan telaah pustaka, peneliti menemukan gambaran tentang
keterkaitan antara subjek yang diteliti oleh penelitian terdahulu yang mempunyai
sedikit keterkaitan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, yaitu sebagai
berikut:

Penelitian yang ditulis oleh U’luatul Badriyyah dan Ashif Az Zafi,
Mahasiswa IAIN Kudus, dalam Jurnal: “Al-Muaddib: Jurnal IImu-ilmu Sosial
dan Keislaman, Vol. 5 No. 1 (2020)*', dengan Judul “Perbedan Mazhab Empat
Imam Besar (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali) Dalam Paradigma Hukum
Fikih”. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan mazhab yang terjadi dari
keempat imam, yaitu imam Hanafi, Maliki, al-Syafi’i, Hanbali terjadi karena
perbedaan latar belakang, zaman, riwayat hidup atau biografi dari masing-masing
mazhab. Mereka memiliki sifat kecintaan terhadap ilmu pengetahuan, membela
terhadap kitab dan sunnah, mempunyai keberanian dalam menegakkan
kebenaran. Sebab-sebab terjadinya perbedaan dikalangan fukaha yaitu adanya
perbedaan atau pertentangan dalam menggunakan kaedah atau inti pokok
ushuliyah dan dalam menggunakan sumber istinbath lainnya, dalam memahami
suatu nash dari aspek kebahasaan terdapat perbedaan yang mencolok, dalam ilmu
hadis terdapat perbedaan di ijtihadnya, al-jam 'u (metode kompromi hadits) dan
al-tarjih (mentarjihnya) terdapat perbedaan dan pertentangan maknanya secara
zahir. Dalam menetapkan hukum fikih terdapat banyak perbedaan pendapat

menurut imam empat ini, seperti menetapkan hukum bersuci, hukum salat, baik

Y7 U’luatul Badriyyah dan Ashif Az Zafi, Mahasiswa IAIN Kudus, Judul “Perbedan
Mazhab Empat Imam Besar (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali) dalam Paradigma Hukum
Fikih”, Jurnal: “Al-Muaddib: Jurnal IImu-ilmu Sosial dan Keislaman, Vol. 5 No. 1 (2020)”.
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dalam hal macam-macam air, cara berwudu, rukun wudu, suatu perkata atau
sebab-sebab yang membatalkan salat. Oleh sebab itu adanya perbedaan mazhab
memberikan pemahaman yang lebih bagi kita tentang hukum-hukum fikih yang
ada, dan dapat dijadikan dasar hukum dalam kehidupan sehari-hari. Demikianlah
pembahasan seputar perbedaan mazhab dalam paradigma hukum fikih.
Penelitian yang ditulis oleh Indra Rahayu, Mahasiswi Universitas PROF.
K.H. Saifuddin Zuhri Fakultas Syariah, Program Studi Perbandingan Mazhab,
Purwokerto Tahun 2021, dengan Judul: “Hukum Melaksanakan Salat Bagi Faqid
Al-Tahurain Perspektif Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i”®. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hukum melaksanakan salat bagi Fagid al-Tahiirain menurut
mazhab Maliki yaitu orang yang dalam keadaan tersebut tidak wajib salat dan
tidak wajib gadha. Sedangkan menurut mazhab al-Syafi’i adalah wajib.
Persamaan pendapat mazhab Malik1 dan al-Syafi’Tt mengenai salat bagi Faqgid al-
Tahurain adalah bagi orang yang kehilangan dua alat untuk bersuci yaitu air untuk
berwudu dan debu untuk bertayamum, salatnya tidak sah, karena ada syarat sah
yang tidak terpenuhi. Akan tetapi terdapat perbedaan pendapat yaitu, menurut
mazhab Maliki, hukumnya tidak wajib, karena menurut mazhab Maliki thaharah
merupakan syarat wajib ketika akan melaksanakan salat, sehingga jika syarat
wajib tidak terpenuhi, maka kewajiban salat pun gugur. Sedangkan hukum
melaksanakan salat bagi Fagid al-Tahiirain menurut mazhab Syafi’i, bagi orang
yang kesulitan menjumpai air untuk berwudu dan debu untuk tayamum ketika
akan melaksanakan salat fardu, maka ia tetap harus melaksanakan salat, tetapi
salat tidak dapat dikatakan sah. Maka dari itu, bagi orang yang kesulitan
menjumpai air dan debu, jika ia hendak melaksanakan salat fardu untuk
menghormati salat itu, untuk niat /i hurmatil waqtr, maka ia harus mengulangi

salatnya lagi jika ia telah menjumpai salah satu dari keduanya. Apabila ia telah

18 Indra Rahayu, “Hukum Melaksanakan Shalat Bagi Faqid Al-Tahurain Perspektif
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i”, Mahasiswi Universitas PROF. K.H. Saifuddin Zuhri
Fakultas Syariah, Program Studi Perbandingan Mazhab, Purwokerto Tahun 2021.
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menemukan air, maka ia harus mengulangi salatnya. Sementara apabila ia
menjumpai debu untuk bertayamum, maka ia tidak perlu mengulangi salatnya lagi
di tempat yang memang dalam bersuci itu menggunakan debu untuk bersuci.
Penelitian yang ditulis oleh Fadhilatul Ulia, Mahasiswi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, Fakutas Syariah Dan Hukum, Prodi Perbandingan Mazhab
Dan Hukum, Banda Aceh Tahun 2022, dengan Judul: “Hukum Melaksanakan
Salat Dalam Kondisi Tidak Mampu Berwudu Dan Bertayamum (Studi
Komparatif Mazhab Hanafi Dan Mazhab Hanbali)”®. Hasil penelitian
menunjukkan bahawa menyangkut pandangan mazhab tentang hukum
melaksanakan salat dalam kondisi tidak mampu berwudu dan bertayamum,
mazhab Hanafi berpendapat tidak wajib melaksanakan salat dalam keadaan tidak
mampu berwudu dan bertayamum tetapi wajib menggadha ketika sudah mampu
mendapatkan keduanya. Sedangkan mazhab Hanbali berpendapat wajib
hukumnya melaksanakan salat bagi orang yang tidak mampu berwudu dan
bertayamum dan tidak perlu menggadha ketika keadaan sudah normal. Dalil dan
metode istinbath hukum yang digunakan oleh kedua mazhab tersebut juga
berbeda. Mazhab Hanafi menggunakan ra yu (logika/akal) sebagai dalil dalam
pendapat mereka mengenai hukum melaksanakan salat dalam kondisi tidak
mampu berwudu dan bertayamum, hal ini karena kalangan mazhab Hanafi tidak
menemukan ayat atau hadis shahih yang berkaitan dengan masalah tersebut. Jadi
metode istinbath hukum yang digunakan mazhab ini adalah metode penalaran
ta’lili. Sedangkan mazhab Hanbali menggunakan hadis sebagai dalil dalam
mengemukakan pendapat mereka, dan metode istinbath hukum yang digunakan
adalah metode penalaran bayani. Adapun perbandingan kedua mazhab mengenai
hukum melaksanakan salat dalam keadaan tidak mampu berwudu dan

bertayamum yaitu, menurut mazhab Hanafi tidak wajib melaksanakan salat dalam

19 Fadhilatul Ulia, “Hukum Melaksanakan Shalat dalam Kondisi Tidak Mampu Berwudu
dan Bertayamum (Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali)”, Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Fakutas Syariah dan Hukum, Prodi Perbandingan Mazhab
dan Hukum, Banda Aceh Tahun 2022
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keadaan tersebut. Dalil yang mereka gunakan adalah ra’yu, alasannya karena
mazhab Hanaft mengganggap bahwa bersuci termasuk dalam syarat wajib salat,
maka jika syarat tersebut tidak terpenuhi salatnya menjadi tidak sah. Sedangkan
mazhab Hanbali mewajibkan salat dalam keadaan tidak mampu berwudhu dan
bertayamum, alasannya karena mazhab Hanbali berpendapat bahwa bersuci
termasuk dalam syarat sah salat bukan syarat wajib salat. Maka menurut mazhab
ini bersuci boleh dikecualikan ketika seseorang tidak mampu melakukannya.
Penelitian yang ditulis oleh Nurul Wakia dan Sabriadi HR, Mahasiswi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Dan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN), dalam Jurnal: “Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak, Vol. 4. No. 2 (2020)"%°,
dengan Judul “Meretas Problematika Arah Kiblat Terkait Salat di Atas
Kendaraan”. Hasil penelitian Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat
sahnya salat, sehingga diharuskan bagi umat Islam yang melaksanakan salat
menghadap Ka’bah dimanapun dan dalam keadaan apapun. Kewajiban
menghadap bangunan Ka’bah berlaku bagi orang yang dapat melihat Ka’bah
secara langsung, ini disebut dengan Ainul Ka’bah, sementara bagi orang yang
tidak dapat melihat bangunannya cukup menghadap ke arah Ka’bah atau disebut
dengan Jihatul Ka’bah. Syariat ini pun berlaku ketika dalam perjalanan dan berada
di atas kendaraan tetap diharuskan salat menghadap kiblat. Namun demikian,
terdapat dispensasi ketika kondisi tidak memungkinkan untuk menghadap
Ka’bah, maka salat fardu yang dikerjakan di atas kendaraan diulang ketika
sampai di tempat yang tetap. Lain halnya dengan salat sunnah yang dilaksanakan
di atas kendaraan, seeloknya dipastikan betul posisi hadapan ke arah Ka’bah pada
saat takbiratul ikhram, selebihnya boleh mengikuti ke arah manapun kendaraan

menghadap tanpa mengulang kembali ketika sampai di tempat yang tetap.

20 Nurul Wakia dan Sabriadi HR, Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Judul “Meretas Problematika Arah Kiblat
Terkait Salat di Atas Kenderaan”, Jurnal: “Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak, Vol. 4. No. 2 (2020)”
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Penelitian yang ditulis olen Khairun Nisa, mahasiswi Universitas Islam
Negeri Antasari Fakultas Syariah, Perbandingan Mazhab, Banjarmasin tahun
2023, dengan Judul: “Studi Komparatif Hukum Melaksanakan Salat Bagi Faqid
al-Tahurain Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali”?!. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pandangan dari dua mazhab yang telah diteliti mengenai
hukum melaksanakan salat bagi Fagid al-Tahiirain, pendapat masyhur dari
kalangan mazhab Hanafi mengatakan bahwa tidak diwajibkan melaksanakan salat
saat dalam kondisi Fagid al-Tahiirain namun setelahnya diwajibkan untuk
menggadha salat tersebut ketika keadaan sudah dianggap normal. Sedangkan
menurut pendapat mazhab Hanbali mengatakan tetap wajib melaksanakan salat
sekalipun dalam keadaan Fagid al-Tahiirain atau dalam keadaan darurat lainnya
dan tidak perlu untuk mengulang salat yang telah dikerjakan tadi. Kedua mazhab
yang diteliti oleh penulis sama mengatakan bahwa syarat sah salat itu bersuci
terlebih dahulu, namun berbeda satu sama lain baik dari segi dalil maupun metode
istinbath yang mereka gunakan. Adapun mazhab Hanafi pada kitab Dur al-
Mukhtar Syarah Tanwir al-Abshar wa Jamiul Bihar bab Thaharah karya Imam
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abd al-Rahman al-Hanafi al-Haskafi
mengandalkan rayu atau logika saat menetapkan suatu hukum, disebabkan
mazhab Hanafi tidak menemukan dalil berupa ayat maupun hadits yang cukup
berhubungan dengan persoalan tersebut. Maka metode istinbath hukum yang
digunakan dalam mazhab Hanafi ialah berdasarkan penalaran fa’/ili. Adapun
perbedaan metode istinbath yang digunakan mazhab Hanbali ialah menggunakan
hadits sebagai dalil dan menggunakan metode penalaran bayani yang terdapat
pada kitab Kasyaful Qina’ An Matn al-lgna karya Manshur al-Bahuti bab
Tayamum, Kitab fikih mazhab Hanbali, komparasi antar mazhab ini tentang

hukum salat bagi Fagid al-Tahiirain yaitu, berdasarkan pendapat mazhab Hanaft

2L Khairun Nisa, “Studi Komparatif Hukum Melaksanakan Salat Bagi Faqid Al-Tahurain
Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali”, mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari
Fakultas Syariah, Perbandingan Mazhab, Banjarmasin tahun 2023.
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tidak mewajibkan salat dalam keadaan Fagid al-Tahirain atau tidak bersuci
terlebih dahulu dengan menggunakan ra’yu atau logika, mereka berpendapat
bahwa salat itu tidak harus bersuci, sehingga apabila diantara syarat tidak
sepenuhnya terlaksana, maka tidak sah salatnya. Adapun mazhab Hanbali
berpendapat bahwa salat itu pada situasi apapun. Dikarenakan bersuci masuk
kepada syarat sah bukan syarat wajib salat sehingga tidak mengapa apabila

bersuci tidak dikerjakan apabila seseorang terhalang untuk melakukannya.

E. Penjelasan Istilah
Terdapat istilah penting perlu dijelaskan di dalam penelitian ini, yaitu
istilah salat, hormat waktu. Istilah ini penting dikemukankan untuk menghindari
kesalahan dalam memahami keduannya. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Salat
Salat merupakan perkataan yang berasal dari Bahasa Arab iaitu
“shalla” dan “shalawat” adalah perkataan jamak yang berarti berdoa untuk
kebaikan??, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, salat memberi arti berdoa
kepada Allah swt atau ibadah kepada Allah swt yang wajib dilaksanakan oleh
setiap muslim mukalaf dengan syarat, rukun dan bacaan tertentu yang telah
ditetapkan?®. Menurut istilah Syarak, salat berarti beribadat menyembah Allah
swt dimana dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta dikerjakan
pada waktu-waktu tertentu?,
2. Hormat Waktu

22 Muhammad bin Ahmad Khatib Asy-Syirbini, Igma’ fi Hal Alfaz Abi Syuja’, Jilid 1,
(Beirut: Maktabah Darul Fajar, 2015), him. 220.

23 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses melalui situs https://kbbi.web.id/salat, pada
pukul 12:15 wib, 18 September 2023.

24 Mohd Hasbi, Fardhu Ain Rumanis, Cet. 1, (Kuala Lumpur: Percetakan Nahdi, 1988),
him. 12-13.
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Istilah “Ash-Shalah Li Hurmatil Waqtz” bisa dimaknai sederhana
dengan “salat untuk menghormati waktu”. “Hurmah” dalam istilah adalah
bentuk “isim masdar” dari kata “ihtiram”. Jadi ia bisa dimaknai ‘hal
menghormati” atau “penghormatan” atau bahkan ‘“kesucian”. Yang jelas
“Hurmah” 1tu mengandung makna bahwa ia tidak halal untuk dilanggar
kehormatannya. Seorang istri bisa disebut “Hurmah”, karena ia adalah
kesucian yang tidak boleh dilanggar kehormatannya.

Salat It hurmatil wagqti adalah salat yang dilakukan dalam keadaan
berhadas (karena tiada air untuk berwudu atau tiada tanah untuk bertayamum)
dan salat yang tidak menghadap kiblat. Salat ini wajib di gadha semula setelah
menemukan air atau tanah ataupon menghadap kiblat. Kita juga boleh
mengqgada salat hormat waktu ini secara jamak ataupon gasar dengan syarat
kita masih berada dalam keadaan musafir. Apabila kuita telah kembali ke
tempat asal maka salat hormat waktu mestilah di gada secara sempurna. Jika
ditakdirkan kita meninggal semasa musafir dan kita masih belum
mendapatkan air untuk berwuduk atau tanah untuk bertayamum bagi
menggada salat, maka memadai salat menghormati itu telah diterima Allah
Swit.

F. Metode Penelitian

Menurut Beni Ahmad Saebani, metode merupakan suatu kegiatan ilmiah
yang berkaitan dengan analisis, yang dilakukan secara metodelogis sistematis dan
juga konsisten. Sedangkan penelitian adalah suatu proses, satu rangkaian langkah
yang dilakukan secara terencana dan sistematis memperoleh pemecahan masalah
atau jawaban terhadap pertanyaan tertentu?. Jadi metode penelitian adalah suatu
cara yang dilakukan untuk menganalisis dengan menggunakan metode penelitian.

1. Pendekatan Penelitian

%5 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 18.
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Pendekatan penelitian dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk membangun
pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif konstruktif (misalnya makna-
makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan
sejarah, dengan tujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan
tertentu)?®. Jadi pendekatan penelitian di dalam penelitian ini adalah
penelitian yang ditujukan untuk menganalisis permasalahan yang
berhubungan dengan objek penelitian tentang Hukum Salat Hormat Waktu
dalam Kendaraan (Perbandingan Mazhab Al-Syafi’1 dan Mazhab Hanbal7).
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan data perpustakaan, dalam penelitian
ini, jenis penelitiannya merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian
hukum normatif sering disebut dengan penelitian hukum doctrinal, yaitu
dengan menelususi serta mengkaji bahan-bahan kepustakaan yang berupa
pandangan ahli hukum, peraturan perundang-undangan, putusan hakim serta
data kepustakaan yang lainnya yang mengulas pembahasan tentang objek
penelitian khususnya tentang Hukum Salat Hormat Waktu dalam Kendaraan
(Perbandingan Mazhab Al-Syafi’1 dan Mazhab Hanbal).

3. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan penelitian ini yaitu dari sumber
kepustakaan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan langkah-langkah menelusuri tulisan-tulisan atau bahan-bahan hukum,
seperti tulisan para ahli, peraturan-peraturan yang ada hubungannya dengan
Hukum Salat Hormat Waktu dalam Kendaraan (Perbandingan Mazhab Al-
Syafi’t dan Mazhab Hanbali). Untuk itu, sumber data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini dikelola dan dikelompokkan menjadi tiga bahan hukum,

yaitu sebagai berikut:

% Ajat Rukajat, Penelitian Pendekatan Kuatitatif (Qualitative Research Approach),
(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2018), him. 5.
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a. Bahan hukum primer, adalah bahan pokok atau utama, yang
memberikan penjelasan langsung mengenai Hukum Salat Hormat
Waktu dalam Kendaraan (Perbandingan Mazhab Al-Syafi’i dan
Mazhab Hanbali), maupun ketentuannya yang terdapat dalam fikih.
Untuk itu di antara bahan hukum primer yang menjadi bahan rujukan
dari Mazhab Al-Syafi’1 dan Mazhab Hanbali yaitu sebagai berikut:

1) Rujukan dari Mazhab Al-Syafi’l
a) Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syarf Al-Nawawi, Majmii’
Syarah Al-Muhazzab.
b) Abi Al-Hasan Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir fi Figh Mazhab
Al-Imam Al-Syafi 7.
c) lbn Hajar Al-Haitami, Tuhfah Al-Muhtaj ila Syarh Al-Minhaj.
d) Khatib Al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj.
2) Rujukan dari Mazhab Hanbali
a) Ibn Qudamah, Al-Mughnt
b) Ibn Qudamah, Al-Kafi
€) Ala’uddin Abi Al-Hasan ‘Ali bin Sulaiman bin Ahmad Al-
Mardawi, Al-Insaf fi Ma’rifah Al-Rajih min Al-Khilaf" ‘ala
Mazhab Imam Ahmad bin Hanbal
d) Mansir bin Ytnus Al-Buhuti, Kasysyaf Al-Qina’.

b. Bahan hukum sekunder merupakan bahan data pendukung atau bahan
data yang memberikan penjelasan tentang bahan hukum primer.
Berhubungan dengan bahan hukum sekunder ini, maka diperoleh dari
literatur atau kitab yang menjelaskan tentang penelitian ini, seperti:
1) Buku karangan Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa

Adillatuh.
2) Buku karangan Ibna Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-
Mugtasid.
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3) Buku karangan Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiq ala Al-Mazahib Al-
Arba’ah.
c. Bahan hukum tersier, merupakan bahan hukum pelengkap, yang
terdiri dari kamus, ensiklopedi, jurnal, artikel, dan bahan-bahan
lainnya yang bisa memberikan keterangan terkait penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data-data penelitian ini secara keseluruhan merujuk pada sumber
kepustakaan yang terdiri dari kitab-kitab fikih, tafsir, buku hukum, serta bahan
pustaka lainnya yang dapat memberi keterangan langsung maupun tidak
langsung terkait objek dan fokus masalah yang akan dikaji. Sesuai dengan
pendapat Beni?’, bahwa teknik pengumpulan data penelitian hukum memakai
metode survey book atau library research, dengan langkah sebagai berikut:
a. Menginventarisasi data berupa buku-buku karya fugaha dan para
pakar hukum islam terkait dengan tema Hukum Salat Hormat Waktu
Dalam Kendaraan (Perbandinga Mazhab Al-Syafi’t dan Mazhab
Hanbal7).
b. Membaca semua buku yang dimaksudkan dan menguraikannya
kembali dalam penelitian ini.
5. Objektivitas dan Validitas data

Obijektivitas yaitu ditemukan data dan dianalisis secara cermat dan
teliti, disusun, dikategorikan secara sistematik, dan ditafsirkan berdasarkan
pengalaman, kerangka pikir dan persepsi peneliti tanpa prasangka dan
kecenderungan-kecenderungan tertentu®®. Jejen Muftah menyatakan istilah
Objektivitas dalam penelitian kualitatif sering disebut dengan confirmability
atau konfirmabilitas ini menunjukkan data koheren, maka temuan penelitian

dipandang memenuhi syarat, namun bila tidak cukup koheren, maka temuan

27 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 158.

28 Jejen Musfah, Tips Menulis Karya Ilmiah; Makalah, Penelitian, Skripsi, Tesis, dan
Disertasi, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 70-71.
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dianggap gugur dan peneliti harus kembali mengumpul data?®. Sedangkan
Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian (yang terjadi pada kasus yang sedang diteliti) dengan data yang
dilaporkan oleh peneliti¥®®. Jadi Objektivitas dan Validitas data mempunyai
kaitan yang sangat erat antara yang sebenarnya dengan faktual data penelitian
yang ada dan dapat dipertanggungjawabkan, dapat dijadikan sebagai dasar
yang kuat dalam menarik kesimpulan.

6. Teknik Analisis data

Data dianalisis dengan menggunakan kitab-kitab fikih yang
membahas Hukum Salat Hormat Waktu dalam Kendaraan (Perbandingan
Mazhab Al-Syafi’t dan Mazhab Hanbali), serta beberapa literatur-literatur
figih yang khusus membahas menyangkut permasalahan tersebut. Bahan-
bahan kepustakaan yang digunakan sebagai sumber utama dalam jenis
penelitian ini.

Dalam menganalisis data, metode analisis data yang digunakan untuk
menarik kesimpulan hasil penelitian yang sudah terkumpul dimana pada
penelitian ini digunakan metode analisis-perbandingan!. Maknanya bahwa
penulis berusaha menguraikan konsep masalah yang penulis kaji yang
mengacu pada norma hukum, kemudian penulis berusaha menjelaskan dan
menggambarkan akar masalah menyangkut penelitian yang penulis lakukan,
kemudian masalah tersebut dicoba untuk dianalisis menurut hukum Islam
terhadap bagaimana cara penyelesaiannya.

7. Pedoman Penulisan Skripsi
Adapun teknik penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku

pedoman Penulisan Karya llmiah Mahasiswa, yang diterbitkan oleh Fakultas

29 1bid.

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. 8, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
117.

31 Elvira Dewi Ginting, Analisis Hukum Mengenai Reorganisasi Perusahaan dalam
Hukum Kepailitan, (Medan: USU Press, 2010), him. 20.
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Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 20109.
Sedangkan terjemahan ayat Al-Qur’an penulis kutip dari Al-Qura’an dan

terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI Tahun 2018.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ilmiah dilaksanakan dengan metode tersendiri dan sistematika
yang teratur, mulai dari pendahuluan dan diakhiri dengan penutup. Dalam skripsi
ini, maka secara sistematis disusun atas empat bab, yaitu bab pendahuluan, teori
dan konsep-konsep, hasil penelitian, dan penutup. Masing-masing bab kemudian
diuraikan dalam sub bahasan yang releven. Adapun susunan masing-masing bab

penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

Bab satu, merupakan bab pendahuluan, yang diuraikan ke dalam beberapa
sub bab, di antaranya adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitain, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua merupakan penjelasan tentang kajian konsep umum tentang
hukum salat hormat waktu dalam kendaraan, definisi salat hormat waktu, rukun
dan syarat sah salat dalam kendaraan, tatacara salat hormat waktu dalam
kendaraan, arah kiblat ketika berkendaraan.

Bab tiga merupakan hasil penelitian, menguraikan tentang profil mazhab
al-Syafi’1 dan mazhab Hanbali, perbandingan perbedaan di antara ulama mazhab
al-Syafi’t dan mazhab Hanbali dalam menetapkan hukum salat hormat waktu
dalam kendaraan, serta dalil dan metode istinbath yang digunakan kedua mazhab.

Bab empat merupakan bab penutup, yang terdiri dari pembahasan uraian

kesimpulan dan beberapa rekomendasi yang menjadi saran penelitian.



BAB DUA
KONSEP UMUM TENTANG HUKUM SALAT HORMAT
WAKTU

A. Pengertian Salat Hormat Waktu

Setiap muslim memiliki kewajiban utama untuk mendirikan salat lima
waktu. Salat merupakan tiang agama dan amalan yang akan dihisab pertama kali
pada hari kiamat adalah amalan salat. Ibadah salat tidak akan diterima jika tidak
bersuci terlebih dahulu, yaitu dengan cara berwudu dan tayamum apabila tidak
menenui air yang dapat digunakan untuk berwudu. Semua ibadah tersebut
merupakan satu rangkaian amalan yang sangat penting untuk dipelajari setiap
orang yang mengaku beragama Islam.*?

Diantara kita mungkin sudah ada yang pernah mendengar istilah Salat I7
hurmatil waqtz, dan bahkan pernah melakukannya. Dan sepertinya mayoritas
orang Indonesia itu pernah melakukan salat ini. Karena istilah Salat 17 zurmatil
wagqtz, ini sangat populer sekali di kalangan mazhab al-Syafi’i. Nama Salat |7
hurmatil waqtz, itu secara bahasa gabungan dari 4 kata; yakni Salat, Lz, Hurmatil,
dan al-Waqti.

1. Salat

Salat merupakan salah satu rukun Islam yang terpenting setelah
syahadat. Sebagai salah satu rukun Islam, semua umat Islam diwajibkan untuk
gfmelaksanakan salat. Para ulama sepakat bahwa pelaksanaan perintah salat
lima waktu merupakan wahyu dari Allah Swt, kepada Nabi Saw, ketika Isra’

Mi’raj.®

32 Taufik Rachman dan Ayatullah Firmansyah, “Media Pembelajaran Interaktif Sifat
Wudhu, Tayammum, dan Shalat Nabi saw Untuk Anak-Anak”, Jurnal Mnemonic, Vol. 4 No. 1,
(Malang: STT Stikma Internasional Malang, 2021), him. 10.

3 Imam al-Qodhi Abi al-Walid Muhammad, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
mugtasid, Jilid 11, (Beirut: Dar al-Kitab al-1lmiyah, 1996), him. 101.
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Salat menurut Bahasa diambil dari kata salah yang berarti doa.®* Al-
salah (salat) diambil dari kata al-silah (hubungan), karena dengan mendirikan
salat, roh seorang mukmin pada dasarnya sedang berhubungan dengan
penciptanya.®® Dalam istilah ilmu figih, salat adalah bentuk peribadatan yang
diwujudkan dengan melakukan perbuatan-perbuatan tertentu disertai dengan
ucapan-ucapan dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.

Sayyid Sabig mengemukakan pengertian dari salat adalah ibadah yang
terdiri dari perkataan-perkataan dan juga perbuatan-perbuatan tertentu yang
mana dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.?” Perkataan tersebut
berupa bacaan ayat suci al-Qur’an, takbir, tasbih dan doa. Sedangkan yang
dimaksud dengan perbuatan berupa gerakan-gerakan dalam salat misalnya
berdiri, rukuk, sujud dan gerakan lain yang dilakukan dalam salat.

Menurut Wahbah Zuhailt mendefenisikan salat secara bahasa berarti
doa yang baik. Sedangkan menurut istilah salat ialah suatu perkataan dan
perbuatan khusus yang dibuka dengan takbir dan diakhiri dengan salam.3®

Muhammad Rifa’i mendefinisikan, bahwa salat ialah tiang agama.
Oleh karena itu, ibadah salat tidak dapat ditawar pelaksanaanya, baik sedang
dalam keadaan sehat maupun dalam kondisi sakit atau sedang melakukan

perjalanan.®

3 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 792.

% Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Ensiklopedi Tematis al-Quran Jilid I1: Bersama
Allah, Alih Bahasa Ahmad Fawaid Syadzili (Jakarta: Kharisma llmu), him. 167.

3% Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN Direktorat
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Fikih, Cet.1l (Jakarta, 1983), him. 79.

37 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah I, (Terj. Mahyudin Syaf), (Bandung: PT. Alma’rif, 1973),
him. 205.

%8 Wahbah al-Zuhayli, Fighul Islam wa Adillatuhi, (Damsyik: Dar al-Fikr, 1989). Jilid I,
him. 497.

3 Muhammad Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: CV. Toha Putra,
1998), him. 69.
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Agama Islam, ibadah salat menempati derajat yang tidak dapat
ditandingi oleh ibadah-ibadah lainnya. Salat adalah salah satu cara berserah
diri kepada Allah Swt, karena salat adalah tiang agama bagi umat Islam“.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw sebagai berikut:

Gl 505 BB Leads 35 (ol 26T A8 GA6T 25 00 Sl B0

Salat itu tiang agama, barang siapa mendirikan salat, sesungguhnya ia

telah mendirikan agama dan barang siapa yang meninggalkan salat,

sesungguhya ia telah meruntuhkan agamanya. (HR. Baihaqqi dari
Umar).

Tafsir al-Maraghi sebagaimana dikutip oleh Deden Suparman dalam
kumpulan tulisanya Pembelajaran Ibadah Salat (2015). Padahal, umat Islam
memiliki kewajiban untuk memahami bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Swt, dan Dia tidak memiliki sekutu. Dan telah ditetapkan bahwa Akulah satu-
satunya Tuhan yang hakiki dan tidak ada yang disembah selain Aku, maka
sembahlah hanya Aku dan berserahlah pada semua yang Aku perintahkan.
Laksanakan salat sesuai dengan tuntutan yang telah Kuberikan kepadamu,
termasuk rukun dan kriterianya, agar kamu mengingat-Ku dan berdoa kepada-
Ku dengan cara yang benar dan murni, bebas dari syirik, dan tanpa berpaling
kepada selain Aku.*

Dalam ayat lain disebutkan bahwa salat hukumnya wajib. Dalil atau
hukum yang mewajibkan salat antara lain terdapat dalam al-Qur’an surat al-
Bagarah [2]: 153 dan surat An-Nur [24] 56:

b35% 1SIA0 32 14Ty B 1,235

Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah kepada Rasul supaya

kamu mendapat rahmat. (Q.S. An-Nur [24]: 56).

Abu al-Hasan Ali an-Nadwi dalam bukunya “The Four Pillars of

Islam” menjabarkan definisi salat yang komprehensif dan mendalam, yang

40 Hashi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 57.

4l Deden Suparman, “Pembelajaran Ibadah Shalat dalam Perspektif Psikis dan Medis”.
Vol. IX, No. 2, Juli 2015, him. 54.
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bermuara pada hal ini: "Doa adalah keajaiban dan hubungan tunggal yang
berkembang antara hamba dan pengikutnya. Pencipta."” Hubungan ini tidak
dapat disamakan dengan hubungan antara sesama makhluk, seperti antara raja
dan rakyatnya, antara yang berkuasa dan yang tidak berdaya, antara yang kaya
dan yang melarat, dan sebagainya. Hal ini disebabkan doa yang menyatukan
manusia dengan Tuhannya dan mengandung pengakuan dari seorang hamba,
yaitu pengakuan untuk memuliakan Tuhan dan mensucikan-Nya, serta
pengakuan bahwa dia adalah makhluk hina yang tidak memiliki apa-apa.*

2. Li(J)

Dalam bahasa Arab, kalimat Lam ini banyak sekali kegunaan dan
fungsinya. Seperti Lam al-Amrz (=Y »Y) yakni Lam yang dimaksudkan untuk
menjadi perintah atas pekerjaan yang ada setelah huruf Lam.

Ada juga Lam yang berarti penguatan untuk sesuatu yang muncul
setelah huruf Lam tersebut. Ini disebut Lam al-Taakid (2553 »Y). Kalau dia
berada sebelum kata benda, Lam bisa berarti kepemilikan atau kekhususan.
Dalam hal ini Lam dinamakan Lam al-Jarr. Dalam istilah yang kita bahas saat
ini; yakni Salat Salat L7 Hurmatil Waqgtz, Lam yang ada disitu adalah Lam al-
Ta’lil (4 3=, Yang bisa diartikan Lam karena Lam ini menjelaskan sebab
dan tujuan untuk sesuatu yang disebutkan sebelum Lam tersebut®.

Sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Ahmad Mukhtar Abdul Hamid Umar
dalam kitabnya M jam al-Lughah al- ‘Arabiyah al-Miz ‘asharah®*:

s L Ges odmle 055G U1 5o

Lam Ta'lil adalah Lam yang menjelaskan bahwa apa yang ada setelah
Lam itu tujuan dan sebab untuk sesuatu yang muncul sebelum Lam.

42 Disadur dari Abu al-Hasan Ali an-Nadwi, The Four Pillars Of Islam, Diedit Oleh
Anwar Rasyidi, Dengan Judul Ibadah Salat, Zakat, Puasa, Haji (Bandung: Risalah, 1985), him.
3.

4 Muhammad Ajib, Shalat Lihurmatil Wagqti, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019),
him. 8.

4 'Umar, Ahmad Mukhtar, Mii'jam al-Lughah al-'Arabiyah al-Mii'ashirah, (Book: Book,
2008), him. 1983.


https://onesearch.id/Author/Home?author=%27Umar%2C+Ahmad+Mukhtar
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3. Hurmah
Kata zurmah (“«_~) punya akar kata yang sama dengan kata haram
yang biasa diistilahkan untuk sesuatu yang terlarang. Juga sama dengan kata
haram yang sering disandingkan dengan kata Masjid atau tanah di jazirah
Arab; Masjidil-Haram, yang berarti punya kemuliaan dan tidak boleh
dicederai.®®
Dalam kamus al-Misbah al-Maznir, Imam al-Fayumi menyebut bahwa
hurmah adalah*®:
LN R APEU W S AR A PP IR £t
Hurmah adalah yang tidak boleh dicederai. Hurmah juga berarti
kehormatan dan kewibawaan, dan hurmah adalah kata yang berarti
penghormatan. Dan secara istilah, makna kata surmah tidak berbeda

dengan makna bahasanya. Dalam penggunaannya pun sama, tidak
berbeda.

4. Al-Waqtt
Wagqti yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah yang sama;
yakni waktu. Sedangkan secara istilah ilmu syariah, ulama merujuk definisi

wagqti kepada al-Misbah al-Munir, disebutkan bahwa Wagti adalah:

LAY (2 9is 0T G 1A
Kadar tertentu dari masa, yang ditetapkan di dalamnya untuk sebuah
pekerjaan.

Kalau digabungkan dalam satu kalimat, salat L7 Hurmatil Waqtz berarti
salat yang dikerjakan untuk menghormati waktu salat, atau tidak mencederai

kehormatan waktu salat yang datang dengan meninggalkannya begitu saja*’.

4 Ahmad Zarkasih, Shalat Lihurmatil-Waqt, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018),
him. 9.

46 Al-Fayyumi, Ahmad Bin Muhammad Bin Ali, Al-Misbah al-Minir (Kamus), (Bairut,
Darul al-Hadits, 2000), him. 254.

47 Muhammad Ajib, Shalat Lihurmatil Wagqti, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019),
him. 9-10.


https://perpus.staima-alhikam.ac.id/index.php?author=%22Al+Fayyumi%2C+Ahmad+bin+Muhammad+bin+Ali%22&search=Search
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B. Rukun Dan Syarat Sah Salat Hormat Waktu
1. Rukun salat hormat waktu

Perumpamaan rukun-rukun di dalam salat ibarat tiang kepada sebuah
rumah. Jika rumah itu dibina tanpa tiang, maka rumah itu tidak boleh
didirikan. Sama juga dengan salat, jika tidak mempunyai rukun-rukunnya,
salat yang dilakukan adalah tidak sah. Sekiranya seseorang itu terlupa
mengerjakan salah satu daripada rukun salat, dia perlu mengantikannya tetapi
jika seseorang melakukannya dengan sengaja, maka salatnya adalah tidak sah.

Ulama berbeza pendapat dalam menentukan jumlah rukun salat.
Sebahagian ulama al-Syafi’1 berpendapat bahawa rukun salat berjumlah lapan
belas*®. Sebahagian ulama yang lain dari mazhab al-Syafi’i pula berpendapat
rukun salat itu berjumlah tujuh belas rukun. Terdapat juga yang mengatakan
jumlahnya empat belas dan tiga belas sahaja*®. Walau bagaimanapun, sama
ada ia berjumlah tiga belas, empat belas, tujuh belas atau lapan belas, semua
pendapat tersebut adalah betul.

Pendapat yang mengatakan rukun salat itu terdiri dari tujuh belas
rukun ialah hanya menolak rukun yaitu niat keluar dari salat semasa memberi
salam ke kanan dan ke Kiri. Mereka berpendapat hal ini hanyalah sunat saja
memadai  dengan mengucapkan “Assalamualaikum warahmatullah
wabarakatuh”. Ulama yang berpegang kepada delapan belas rukun
berpendapat bahawa niat keluar dari salat semasa memberi salam ke kanan
dan ke kiri adalah wajib. Manakala ulama yag berpendapat bahwa rukun salat
ada empat belas telah menolak tiga rukun dari tujuh belas rukun tadi. Rukun
yang mereka menolak ialah tama ninah yaitu tama’ninah ketika rukuk,

tama 'ninah ketika i ‘tidal dan tama 'ninah di antara dua sujud.

48 Qadli Abu Syuja’ al-Ashfahani, Al-Ghayah wa al-Taqrib, (terj. K.H. Siradjuddin
‘Abbas), (Jakarta: Pustaka Tarbiah, 1978), him. 36.

4% Abi Bakar bin Muhammad Shato dimyati, | ‘anah al-Talibin, Jilid 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1998), him. 206.
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Menurut Imam al-Nawawi dalam karangan kitab Qalyubr wa al-
‘Umairah, rukun salat ada tiga belas karena beliau tidak memasukkan
tama 'ninah sebagai salah satu rukun. Beliau berpendapat bahwa tama 'ninah
telah pun termasuk di dalam rukuk, sujud, duduk di antara dua sujud dan
ketika i tidal®®. Oleh itu, tiga belas rukun salat ini tidak boleh ditolak lagi.

Menurut karangan Ibn Qudamah dalam kitab al-Mughni, kesemua
empat mazhab utama dalam figh seperti mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’l dan
Hanbal1 telah bersepakat dalam enam rukun salat saja®l. Rukun tersebut
adalah:

a. Takbiratul ihram.

b. Berdiri (bagi yang berkemampuan).

c. Membaca ayat al-Qur’an.

d. Rukuk.

e. Bangkit daripada rukuk dan i ‘tidal.

f. Sujud dua kali bagi setiap rakaat.

Manakala baki dari rukun-rukun yang lain pula terdapat perbedaan
pandangan dikalangan mereka pula seperti di bawah®?:

a. Duduk antara dua sujud.

b. Duduk Tahiyyat awal sehingga selawat Nabi saw. Rukun dan wajib di
kalangan mazhab al-Syafi’i dan mazhab Hanbali. Mazhab Hanafi dan
Mazhab Maliki hanya mewajibkan duduk seketika sekadar duduk
tasyahud sahaja.

0" Shahabuddin al-Qalyubi dan Umairah, Qalyubi wa Umairah, Jilid I, (Kaherah:
Maktabah al-Taufiggiyah, 1996), him. 139.

51 Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi, Mukhtasar Minhaj al-Qasidin,
(Terj: Kathur Suhardi), Cet. 20, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), him. 27.

52 Abd. Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Jilid | (Beirut: Dar
al-Kutb ‘Ilimiyyah, 2003), him. 199.
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c. Lafaz salam. Salam pertama adalah rukun dan fardu pada pandangan
mazhab al-Syafi’1 dan Hanbali. Manakala pada pandangan mazhab Hanafi
ia adalah wajib.

d. Tama ninah dalam perbuatan tertentu. Pada pandangan jumhur ulama,
tama 'ninah adalah rukun dalam perbuatan, i tidal, sujud dan duduk antara
dua sujud. Manakala di kalangan mazhab Hanafi ianya adalah wajib.

e. Tertib adalah rukun di kalangan jumhur ulama kecuali mazhab Hanaff.

Ulama mazhab Hanafi menyebutkan rukun salat ada empat, ulama
mazhab Maliki menetapkan lima belas rukun, ulama mazhab al-Syafi’
menetapkan tiga belas rukun, dan ulama mazhab Hanbalt menetapkan empat
belas rukun salat.

Pada pandangan mazhab al-Syafi’t menetapkan bilangan rukun atau
salat fardu ialah tiga belas perkara®. Sekiranya salah satu daripadanya tidak
dilaksanakan ketika menunaikan salat, maka salatnya tidak sah. la wajib
dilaksanakan mengikut urutan yang ditetapkan tanpa mendahului antara satu
sama lain.

Secara kesimpulannya, salat mempunyai tiga belas rukun yang
bermula dari niat dan diakhiri dengan salam. Rukun ini pula dibahagikan

kepada tiga bahagian®*, seperti berikut:
Tabel 1.1: Rukun salat

Rukun Qalbi Rukun Qawli Rukun Fi’li
1. Niat 2. Takbiratul Ihram 7. Berdiri
3. Membaca al-Fatihah 8. Rukuk
4. Membaca Tahiyyat Akhir 9. [I'tidal
5. Selawat ke atas Nabi 10. Sujud
6. Salam pertama 11. Duduk antara dua sujud
12. Duduk Tahiyyat Akhir
13. Tertib

%3 Shamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Al-Mughni al-Muhtaj,

Jilid I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), him. 340.

54 Daud bin Abdullah al-Fathani, Bughiyat al-Tullab (Bangkok: Maktabah al-Nahdi wa

al-Awlad, 2006), him. 7.
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Berdasarkan tabel di atas, Wahbah Zuhailt mengemukakan ada enam
rukun salat yang disepakati oleh ulama, yaitu takbiratul ihram, berdiri,
membaca ayat al-Qur’an, rukuk, sujud, duduk terakhir selama kadar bacaan
tasyahud sampai pada bacaan: “’abduhu wa rasuluh”®. Dengan demikian,
semua unsur salat seperti telah disebutkan wajib untuk dipenuhi dalam
pelaksanaan salat. Terlepas dari adanya perbedaan pendapat, hal terpenting
dalam salat adalah mengikut pendapat ulama tertentu dengan memenuhi
semua rukun yang telah disebutkan masing-masing.

2. Syarat Sah Salat

Setiap umat Islam perlu mengetahui syarat-syarat sah salat. Ini penting
untuk memastikan salat yang dikerjakan sah atau terbatal. Antara syarat-
syaratnya seperti berikut®®:

a. Muslim

Berstatus muslim selain menjadi syarat wajib, juga sekaligus
menjadi syarat sah dalam salat. Artinya, tidak sah niat, bacaan, dan
gerakan salat yang dilakukan oleh orang kafir, meskipun seluruhnya sudah
benar. Di akhirat nanti, tetap saja orang kafir yang melakukan ritual salat
dihukum dengan sebab tidak salat. Sebab salat yang dilakukan tidak sah
dalam kacamata syariat.
b. Berakal

Keadaan seseorang yang sehat akalnya selain menjadi syarat
wajib, juga menjadi syarat sah dalam salat. Dengan kata lain, orang gila
yang akalnya tidak bekerja dengan benar, maka tidak sah salatnya. Jika
orang gila melakukan salat sendirian, memang tidak ada masalah. Akan

tetapi menjadi masalah apabila ada orang yang dibelakang orang gila,

% Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islam.., him. 630-631. Dalam kitab terjemahan, dimuat
dalam jilid 2, him. 26-27.

% Mustafa al-Khin, “Al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’t, Jilid 1,
(Damsyik: Dar al-Qalam, 1998)”, hlm. 122.
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hukumnya menjadi tidak sah. Syarat seorang menjadi imam adalah
salatnya itu harus salat yang sah. Karena syarat sahnya salat adalah berakal
dan salatnya orang gila tidak sah, maka menjadi makmum dari orang gila
hukumnya menjadi tidak sah.
c. Suci dari hadas kecil dan besar

Bagi yang berhadas mereka perlu suci daripada hadas besar dan
hadas kecil dengan berwudu, mandi atau bertayamum. Ini berdasarkan

ayat dalam al-Qur’an seperti berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan salat (padahal kamu berhadas kecil), maka
(berwudulah) yaitu basuhlah muka kamu, dan kedua belah tangan
kamu meliputi siku, dan sapulah sebahagian dari kepala kamu, dan
basuhlah kedua belah kaki kamu meliputi buku lali; dan jika kamu
junub (berhadas besar) maka bersucilah dengan mandi wajib; dan
jika kamu sakit (tidak boleh terkena air), atau dalam pelayaran,
atau salah seorang dari kamu datang dari tempat buang air, atau
kamu sentuh perempuan, sedang kamu tidak mendapat air (untuk
berwuduk dan mandi), maka hendaklah kamu bertayamum dengan
tanah (debu) yang bersih, yaitu: sapulah muka kamu dan kedua
belah tangan kamu dengan tanah (debu) itu. Allah Swt tidak mahu
menjadikan kamu menanggung sesuatu kesusahan (kepayahan),
tetapi ia berkehendak membersihkan (mensucikan) kamu dan
hendak menyempurnakan nikmatNya kepada kamu, supaya kamu
bersyukur. (QS. Al-Maidah [5]: 7)

Setiap muslim perlu memastikan pakaian dan tempat untuk mereka

menunaikan salat suci daripada segala jenis najis termasuk najis ringan
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dan yang berat. Sekiranya tempat salat itu ada najis tetapi tidak tersentuh
pada badan ketika salat, maka dikira sah salatnya.
d. Suci dari Najis (Tubuh, Pakaian, dan Tempat)

Tidak sah seseorang itu salat dalam keadaan badannya terkena
najis, pakaian atau tempat salatnya yang terkena najis sehingga suci.
Setelah itu, barulah berwudu untuk mengangkat hadas dan mulai salat.

Dalil keharusan sucinya pakaian dari najis adalah firman Allah swt
surat Al-Muddatstsir [74]: 4, sebagai berikut:

(¢ :[ve] i) sgkb s

Dan pakaianmu, maka hendaklah engkau bersihkan. (QS. Al-
Muddaththir [74]: 4)

e. Mengetahui masuknya waktu salat

Setiap orang yang ingin melaksanakan ibadah salat, wajib
mengetahui dengan yakin bahwa waktu salat yang dilakukannya telah
masuk waktunya. Ini berdasarkan firman Allah swt dalam ayat berikut:

4
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Sesungguhnya salat itu adalah satu ketetapan yang diwajibkan atas
orang-orang yang beriman, yang tertentu waktunya. (QS. Al-Nisa’
[4]: 103)

f. Menutup aurat
Jumhur ulama berpendapat, menjadi kewajiban orang yang
menunaikan salat itu harus menutup aurat sama ada ia salat di tengah
khalayak ramai ataupun seorang diri atau di tempat yang gelap. Ini
berdasarkan nash suci dalam al-Qur’an seperti berikut:
(AT NI RE RN N R L G N e e
Wahai anak-anak Adam! Pakailah pakaian kamu yang indah

berhias pada tiap-tiap kali kamu ke tempat ibadat (atau
mengerjakan salat). (QS. Al-A’raf [7]: 31)
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g. Menghadap kiblat
Ulama telah bersepakat bahwa menghadap kiblat adalah syarat sah

salat. Ini berdasarkan pada ayat berikut:
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Dan dari mana saja kamu keluar (untuk mengerjakan salat), maka
hadapkanlah mukamu ke arah Masjid Al-Haraam (Ka’abah); dan
di mana saja kamu berada maka hadapkanlah muka kamu ke
arahnya, supaya tidak ada lagi (sebarang) alasan bagi orang-orang
(yang menyalahi kamu), kecuali orang-orang yang zalim di antara
mereka (ada saja yang mereka jadikan alasan). Maka janganlah
kamu takut kepada (cacat cela) mereka, dan takutlah kamu
kepadaKu (semata-mata); dan supaya Aku sempurnakan nikmatKu

kepada kamu, dan juga supaya kamu beroleh petunjuk hidayah
(mengenai perkara yang benar). (QS. Al-Bagarah [2]: 150)

Menurut mazhab Hanafi, syarat yang dapat mewajibkan salat ada tiga
poin, yaitu Islam, baligh, dan berakal. Sementara itu, syarat sah salat ada
tujuh, yaitu menyucikan tubuh dari dua najis, baju yang suci, tempat yang
suci, menutup aurat, menghadap kiblat, niat, dan takbiratul ihram. Menurut
mazhab Maliki, syarat wajib salat ada dua yaitu baligh dan tidak terpaksa atau
‘adam al-ikrah ala tarkiha®'. Sementara itu, syarat sah salat ada lima, yaitu
suci dari hadas kecil dan besar, suci dari kotoran, Islam, menghadap kiblat,
dan menutup aurat. Menurut mazhab al-Syafi’1, syarat wajib salat ada empat,
yaitu Islam, baligh, berakal, dan bukan waktu haid atau nifas. Sementara
syarat sah salat ada tujuh, yaitu tubuh suci dari dua hadas, pakaian suci dari
kotoran, menutup aurat, menghadap kiblat, dan mengetahui masuknya waktu

salat, serta tatacaranya®®.

5" Abd. Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Jilid | (Beirut: Dar
al-Kutb ‘Ilimiyyah, 2003), him. 161.

%8 Imam Ghazali, Keagungan Shalat, (terj: Irwan Kurniawan), cet. 3, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 31.
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Sedangkan menurut mazhab Hanbali, syarat wajib salat ada tiga, yaitu
Islam, baligh, dan berakal, syarat sah salat ada delapan, yaitu Islam, berakal,
tamyiz, suci dari hadas kecil dan besar, menutup aurat, menjauhkan najis dari
tubuh, tempat salat dan pakaiannya, serta niat>°. Pada dasarnya, cukup banyak
perbedaan pendapat tentang bagaimana pelaksanaan terhadap rukun-rukun
dan syarat salat.

Berangkat dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan
ibadah salat harus memenuhi rukun dan syarat tertentu. Karena salat
merupakan perintah yang langsung dijelaskan tatacaranya dalam Islam
melalui dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis. Meskipun terdapat perbedaan
pendapat ulama tentang unsur-unsur yang masuk dalam rukun maupun syarat
salat, tetapi hal terpenting adalah salat sebagian yang tidak terpisah dari
penciptaan manusia itu sendiri, yaitu tujuannya adalah untuk beribadah
kepada Allah swt salah satunya, salat wajib yang tidak boleh ditinggalkan.

C. Tatacara Salat Hormat Waktu dalam Kendaraan
Salat di kendaraan dapat dilakukan dengan memilih salah satu cara

berikut®:

1. Cara pertama, yaitu sebelum salat, melakukan tayamum terlebih dahulu,
dengan menepukkan kedua telapak tangan ke dinding kendaraan, atau
sandaran kursi. Kemudian kedua telapak tangan disapukan atau diusapkan
ke wajah dan kedua telapak tangan. Setelah itu, kita dapat melakukan salat
seperti biasa (sambil duduk).

2. Cara kedua, yaitu melakukan salat seperti biasa (sambil duduk) tanpa

tayamum terlebih dahulu. Salat di sini bertujuan menghormati waktu salat

%9 Umar Abdullah Kamil, Jadwal al-Figh al-Muwazi, (terj: Khalid), (Solo: Media Zikir,
2009), him. 46-48.

80 Ahmad Najibuddin, Panduan Shalat Lengkap dan Juz ‘Amma, (Bandung: Ruang Kata,
2012), him. 63.
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(I hurmatil waqtz), dan harus diulang salatnya (i ‘adah) setelah sampai di
darat atau di tempat tujuan.

3. Cara ketiga, yaitu melakukan salat, tetapi merasa kurang yakin adanya
tanah (debu) yang bersih (suci), baik pada sandaran tempat duduk atau
dinding kendaraan. Dengan demikian, yang harus dilakukan sebelum naik
kendaraan:

a. Mengambil tanah atau debu dan menghamparkan (diletakkan) ditempat
yang suci.

b. Mengambil tanah atau debu kering yang suci, dan meletakkannya di
sapu tangan yang telah disiapkan.

c. Telungkupkan kemudian angkat dan ditepuk-tepukkan sebentar,
sehingga yang tertinggal adalah tanah atau debu yang sangat lembut.

d. Kemudian lipat sapu tangan dan bungkus dengan plastik atau ketas
yang bersih.

e. Ketika hendak tayamum, bukalah bungkusan sapu tangan dan
hamparkan (diletakkan) di atas kedua paha.

f. Bertayamumlah dengan menepukkan kedua telapak tangan di sapu
tangan tersebut.

Adapun cara melakukan salat ketika sedang duduk seperti berikut®®:

1. Dengan posisi duduk di kursi kendaraan. Niat sambil Takbiratul Ihram.

2. Tangan bersedekap seperti salat sambil berdiri, membaca doa iftitah, surat
al-Fatihah dan surat pendek yang dikehendaki.

3. Rukuk dilakukan sedikit membungkukkan badan dari posisi duduk sambil
berdoa ketika rukuk.

4. [I'tidal dilakukan dengan posisi punggung lurus seperti pada sujud awal

sambil berdoa.

61 Ahmad Najibuddin, Panduan Shalat Lengkap dan Juz ‘Amma, (Bandung: Ruang Kata,
2012), him. 65.
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Sujud dilakukan dengan membungkukkan badan lebih rendah saat ketika
rukuk sebelumnya sambil berdoa.

Duduk antara dua sujud, dilakukan dengan posisi duduk sempurna di kursi
kendaraan sambil berdoa.

Sujud kembali dengan membungkukkan badan seperti pada sujud awal
sambil berdoa.

Duduk kembali dengan sempurna, tangan bersedekap untuk melaksanakan
rakaat yang kedua, membaca surat al-Fatihah dan surat pendek yang
dikehendaki.

Rukuk dilakukan sedikit membungkukkan badan dari posisi duduk sambil
berdoa ketika rukuk.

I'tidal dilakukan dengan posisi punggung lurus seperti dalam posisi duduk
sambil berdoa.

Sujud dilakukan dengan membungkukkan badan lebih rendah saat ketika
rukuk sebelumnya sambil berdoa.

Duduk antara dua sujud, dilakukan dengan posisi duduk sempurna di kursi
kendaraan sambil berdoa.

Sujud kembali dengan membungkukkan badan seperti pada sujud awal
sambil berdoa.

Duduk tahiyyat akhir. Duduk dengan sempurna letakkan kedua tangan di
atas lutut, lakukan dengan membaca doa tahiyyat akhir.

Mengucapkan salam sambil menolehkan kepala ke kanan dan Kiri.
Berdoa dan berzikir setelah selesai salat.

Sebagaimana penjelasan di atas, jika memungkinkan untuk berdiri, maka

berdiri, kemudian melakukan rukuk dan sujud dan diakhiri dengan salam. Namun,

jika tidak memungkinkan untuk berdiri dan harus dilakukan dengan cara duduk

serta tidak bisa melakukan rukuk dan sujud sebagaimana ketentuannya, maka

teknis yang tepat ketika rukuk adalah menundukkan kepalanya, setelah itu i ‘tidal,

kemudian sujud dengan menundukkan kepala lagi lebih rendah daripada rukuk.



36

Pendapat al-Nawawi perihal teknis salat di atas kendaraan, ada keterangan
menarik yang ditulis Al-Habib Hasan bin Ahmad al-Kaff dalam kitabnya At-
Tagqriratiis Sadidah®?:
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Apabila seseorang melaksanakan salat di atas perahu, kereta api, begitu
pula di atas tandu dan kasur yang berada di atas hewan kendaraan dan
sebagainya, maka ia wajib menyempurnakan rukuk dan sujudnya apabila
mudah untuk dilakukan, dan wajib baginya untuk menghadap kiblat dalam
seluruh salatnya apabila mudah dilakukan. Apabila tidak, maka tidak
wajib. Sama halnya dengan kasus di atas ialah salat dalam pesawat
terbang, maka boleh dan sah melakukan salat sunnah. Adapun salat fardu
yang hanya bisa dilakukan di tengah perjalanan jauh, dengan gambaran
tidak mampu melakukan salat sebelum lepas landas pesawat (take off)
atau setelah mendaratnya pesawat (landing) secara tepat waktu, meski
dengan cara jamak tagdim atau jamak ta’khir, maka dalam keadaan
tersebut ia wajib melakukan salat untuk menghormati waktu dengan tetap
menghadap kiblat. Dalam hal ini, terdapat dua kondisi:

a. Apabila ia salat dengan menyempurnakan rukuk dan sujud, maka
dalam hukum mengulangi salatnya terdapat perbedaan pendapat,
dikarenakan pesawat tidak berpijak di atas bumi. Menurut pendapat
mu’tamad ia wajib mengqada salatnya.

62 Hasan bin Ahmad al-Kaff, At-Tagriratiis Sadidah fil Masailil Mifidah, (Surabaya: Dar
al-Ulum al-Islamiyah), him. 201.
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b. Apabila ia salat dengan tidak menyempurnakan rukuk maupun
sujudnya, atau tidak menghadap kiblat namun menyempurnakan
rukunnya, maka ia wajib untuk menggadha' salatnya tanpa ada
perbedaan pendapat.

D. Arah Kiblat Ketika Berkendaraan
Orang yang salat dalam pesawat, kereta api atau angkutan umum yang
sedang berjalan, maka ketika mulai salat cukup menghadap sesuai dengan arah
kursinya dalam kendaraan itu dan salat menghadap ke arah mana pun sesuai
duduknya. Hal itu, karena menyerongkan duduk di atas kursi hanya untuk
menghadap ke arah kiblat adalah menyulitkan dan ini tidak sejalan dengan asas
pelaksanaan agama yang memberi kemudahan. Nabi Saw sendiri terkadang salat
di atas kendaraannya mengikut arah ke mana kendaraan itu menghadap®?.
Umumnya para ulama membolehkan salat sunnah di atas kendaraan,
namun mengharuskan turun dari kendaraan ketika mengerjakan salat wajib.
Walaupun terpaksa melakukan salat wajib di atas kendaraan, maka harus
memenuhi syarat-syarat tertentu®*.
1. Salat di kapal laut
Di antara syarat sahnya salat adalah menghadap kiblat. Jika di atas
kapal laut di tengah laut dapat melaksanakan salat dengan menghadap kiblat
mulai takbir sampai salam karena kapal laut sedang menghadap ke satu arah,
maka para ulama fikih sepakat itu sudah sah dan tidak harus diulangi lagi
ketika sampai di darat.
Tetapi ketika salat tidak sepenuhnya dapat menghadap kiblat dari
sejak takbir sampai salam, karena ketika waktu salat kapal lautnya berputar
arah sehingga menukar arah kiblat, maka para ulama fikih berbeda pendapat,

menurut Imam al-Syafi’1 salatnya harus diulang (i’adah) atau menggada

8 Kholid bin Ali al-Musyaigih, Figh An-Nawazil al- Ibadah, (Maktabah: ar-Rusyd,
1433H), him. 96-98.

64 Nurul Wakia dan Sabriadi HR, “Merentas Problematika Arah Kiblat Terkait Salat di
atas Kendaraan”, Jurnal: Elfalaky, Vol. 4, No. 2, 2020, him. 217.
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ketika sudah sampai di darat. Tetapi menurut pendapat Imam Maliki, salatnya
sah dan tidak harus diulang atau digadha®.
2. Salat di pesawat terbang

Salat fardu dengan benar bisa dikerjakan di atas pesawat dengan
mudah yang penting bukan sejenis helikopter dan pesawat tempur. Di dalam
pesawat terbang komersial. Adat tempat yang biasa digunakan untuk salat
dengan sempurna yaitu pintu masuk atau keluar pesawat. Hal ini karena ketika
pesawat sudah di angkasa, tempat itu tidak digunakan lagi. Hampir semua
pesawat terbang dilengkapi dengan Global Positioning System (GPS).
Biasanya juga di pasang layar besar di tengah kabin, dan salah satu fungsinya
menampilkan posisi pesawat di atas peta dunia. Bahkan beberapa maskapai
penerbangan yang menyediakan layar di kursi masing-masing dan salah satu
fungsinya sebagai GPS. Hal ini memudahkan menentukan arah kiblat jika
telah mengerti peta dunia. Salat fardu di atas kendaraan biasa menggugurkan
kewajiban menghadap kiblat. Namun dianjurkan menghadap kiblat ketika
melakukan takbiratul ihram®®.

Kondisi tidak memungkinkan bagi penumpang untuk mengarahkan
pesawat ke arah kiblat agar bisa melakukan takbir. Sehingga melaksanakan
salat menghadap ke manapun sesuai arah pesawat.

Untuk salat maghrib dan isya, agar tidak terlalu ragu sebaiknya salat
jamak ta’khir di waktu isya. Jadi, setelah menyaksikan matahari benar-benar
tenggelam di ufuk barat, tunggulah kira-kira 1-2 jam. Saat itu yakinlah bahwa
waktu isya sudah masuk. Maka salat magrib dan isya di jamak ta’khir di waktu
isya. Salat subuh waktunya sejak terbit fajar hingga matahari terbit dan jika

berada di angkasa, sangat mudah mengenalinya. Cukup dengan melihat keluar

8 Ahmad Sarwat, Shalat di Kendaraan, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018), him. 16.

% Ibid, him. 34.
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jendela. Ketika gelap malam mulai menghilang dan langit menunjukkan
tanda-tanda terang namun matahari belum terbit, maka itulah waktu subuh.
3. Salat di kereta api

Mengerjakan salat di atas kereta dilakukan sesuai dengan syarat salat
di atas kendaraan. Jika dalam perjalanan di takutkan waktu salat fardu habis,
boleh melaksanakannya di atas kereta dengan catatan salat menghadap kiblat
dan sesuai rukun salat. Akan tetapi, jika salat yang dilaksanakan tidak
menghadap kiblat maka harus di ulang ketika sampai di tempat yang tetap.
4. Salat ketika menumpang bus antar kota

Urusan salat ketika menumpang bus umum antar kota atau antar
negara bisa di bilang mudah. Biasanya bus antar kota selalu berhenti di
terminal tertentu atau tempat tertentu. Pada saat itulah dilaksanakan salat
fardu. Untuk menjaga ketinggalan waktu salat sebaiknya di jamak dan di
gashar. Namun yang menjadi permasalahan adalah salat subuh dikarenakan
bus antar kota biasanya tidak berhenti. Jika pragemudi tidak berhenti, maka
alangkah baiknya penumpang memberitahukan kepada pengemudi istirahat
minimal 10 menit untuk menjerjakan salat subuh. Namun jika pengemudi non
muslim, seharusnya dia menunjukkan niat yang baik dengan memberikan
waktu kepada penumpang muslim untuk salat®’,

Berangkat dari uraian di atas, untuk perjalanan darat, mudah bagi setiap
Muslim berhenti terlebih dahulu dari kendaraannya kemudian salat ke arah kiblat.
Akan berbeda dengan yang sedang melakukan perjalanan jauh menggunakan
pesawat terbang maupun astronot yang bekerja di luar angkasa. Orang yang
berada dalam pesawat tidak mampu mengendalikan arah pesawat agar selalu
menuju Kiblat dan tidak mampu mengkondisikan diri agar bisa salat dalam

keadaan berdiri.

7 Ahmad Sarwat, Shalat di Kendaraan, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018), him. 34.
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Terdapat dua penjelasan pendapat. Pertama, berdasarkan pendapat
mazhab Hanafi, Maliki, dan al-Syafi’1, seseorang wajib menghadap ke arah kiblat
meskipun saat di perjalanan bepergian. Kedua, berdasarkan mazhab Hanbali,
tidak wajib menghadap kiblat bagi seseorang yang hendak melaksanakan salat di
dalam kendaraan yang sedang bepergian jauh®®,

Dua pendapat ini, bisa digunakan secara proporsional. Pendapat yang
pertama bisa digunakan ketika seseorang bepergian menggunakan kendaraan
darat maupun laut. Salat menghadap Kkiblat posisi berdiri seperti salatnya musafir
di dalam kapal laut. Namun, salat diupayakan menghadap kiblat meskipun
berpotensi tidak bisa berdiri seperti musafir di dalam mobil dan kereta api.

Adapun pendapat kedua dapat digunakan ketika seseorang melakukan
perjalanan menggunakan pesawat maupun roket. Menurut Fadlolan memang
dianjurkan seseorang menghadap ke arah kiblat meskipun dalam kendaraan.
Namun jika seseorang kesulitan menghadap ke arah kiblat ketika di dalam
kendaraan maka janganlah sampai meninggalkan salat karena perkara menghadap
kiblat.

% Fadlolan Musyaffa’, As-Shalah fi Al-Hawa, (Semarang: Pesantren, 2007), him. 132.



BAB TIGA
HUKUM SALAT HORMAT WAKTU DALAM KENDARAAN
MENURUT MAZHAB AL-SYAFI’T DAN HANBALI

A. Profil Mazhab Al-Syafi’i Dan Mazhab Hanbali
Pembahasan ini secara khusus menjelaskan profil kedua mazhab di antara
Mazhab Al-Syafi’t dan Mazhab Hanbali, mulai dari pendiri mazhab sampai
kepada tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam kedua mazhab tersebut serta kitab
menjadi rujukan utama dalam kedua mazhab.
1. Mazhab Al-Syafi’1

Pendiri mazhab al-Syafi’1 adalah Imam al-Syafi’i, merupakan seorang
tokoh fenomenal, ulama besar, masyhur dikenal di berbagai belahan dunia
dengan perantara kejeniusan dan keluasan pengetahuan ke-Islamannya. Beliau
dikenal dengan sebutan Imam al-Syafi’i, dengan nama lengkap, Muhammad
bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’, Aba ‘Abdillah, Al-Mutallib1 al-
Qurasy™®®. Dalam banyak literasi tentangnya, nasab Imam al-Syafi’t
disebutkan hingga ke ‘Abd Manaf, ada juga yang menyebutkan hingga Nabi
Ibrahim as, meskipun masih diperselisihkan kebenarannya™.

Imam al-Syafi’T merupakan pencetus atau pelopor mazhab dan aliran
Syafi’iyyah, khususnya dalam bidang fikih. la lahir di Ghaza (al-Ghazah),
Palestina bertepatan yakni di tahun 150 H atau bertepatan dengan tahun 767 M
yaitu tahun di mana Imam Abi Hanifah meninggal dunia’®. Boleh dikatakan

bahwa Allah swt, menutup satu jalan riwayat ilmu yang luhur dari seorang

8 Muhammad al-Zuhaili, Mu’tamad fi al-Figh al-Syafi’r, (Terj; Muhammad
Hidayatullah), Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2018), him. xv.

" Yahya bin Ibrahim al-Salmani, Kitab Manazil al-A’immah al-Arba’ah: Abi Hanifah
wa Malik wa al-Syafi’t wa Ahmad, (Madinah: Maktabah al-Mulk, 1422), him. 198: Lihat juga Ali
Masrur dalam Abu Ahmad Najieh, Fikih Mazhab Syafi’t, Cet. 2, (Bandung: Marja, 2018), him.
30.

I Muhammad Abii Zahrah, Al-Syafi'i: Hayatih wa ‘Isruh Ara’uh wa Fighuh, (Bairut:
Dar al-Fikr al-Arabi, 1978), him. 14.
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ulama besar, menggantinya dengan riwayat ilmu lainnya dengan ketokohan
dan keilmuan yang luas pula. Selepas kelahirannya, Imam al-Syafi’1 di bawa
ke Mekkah dan tumbuh besar di sana. Di Mekkah, beliau telah menerima
berbagai ilmu dan belajar fikih dari Muslim al-Zanji dan lain-lain. Sementara
awal ia menerima hadi$ dari ayahnya, kemudian Muhammad bin Ali, Imam
Malik, dan ulama Mekkah terkemuka lainnya. Sebagai seorang ulama besar,
diawali dengan kegemaran menuntut ilmu dan memulai perjalan ke berbagai
negeri Islam, dan ia dikenal dengan nasir al-sunnah “pembela sunnah”

Perjalan keilmuan beliau dimuali pada usia 20 tahun ke Madinah.
Setelah itu, karena di Irak merupakan basis keilmuan mazhab Hanafi, ia pergi
ka Irak dan memperoleh ilmu dari ulama-ulama Irak. Dalam konteks ini, Imam
al-Syafi’1 perenah berkata kepada Imam Malik sewaktu di Madinah, “Saya
ingin pergi ke Irak untuk menimba ilmu. Setelah di Irak, Imam al-Syafi’t
kemudian melakukan perjalan ke negeri Persia dan sekitarnya, kemudian
kembali ke Madinah, pergi lagi ke Yaman, kembali ke Mekkah, perjalaan ke
Baghdad, dan terakhir ke Mesir. Di mesir kemudian beliau menggal dunia dan
dimakamkan di sana’. la meninggal pada tahun 204 H. Masa hidup hingga
meninggalnya Imam al-Syafi’T merupakan tepat di masa Daulah Abbasyiah”3.
Perjalanan ilmu ke beberapa wilayah di atas memang tidak dapat disebutkan
secara rinci, tetapi i’tibar yang dapat diambil bahwa al-Syafi’1 ialah sosok
ulamayang gigih, haus ilmu, dan cenderung memiliki rasa kepedulian terhadap
Islam dan ajarannya.

Berdasarkan bagian di atas, terlihat bahwa Imam al-Syafi’T menuntut
ilmu ke lrak sebagai basis mazhab Hanafi dan di Madinah sebagai basis
mazhab Maliki. Riwayat yang membicarakan Imam al-Syafi’T menyebutkan

bahwa beliau adalah ulama pembela sunnah yang pada waktu itu barangkali

2 Abu Ahmad Najieh, Fikih Mazhab Syafi’i, (Badung: Marja, 2018), him. 30-38.

8 Yiisuf Umar al-Qawasimi, Al-Madkhal ila Mazhab al-Imam al-Sydfi T, (Yordania: Dar
al-Nafa’is, 2003), hlm. 25.
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banyak yang mengingkari sunnah atau boleh jadi karena ia memperhitungkan
hadis-hadis dengan riwayat ahad sebagai dalil dan rujukan hukumnya yang
tidak dipakai oleh banyak ulama masa itu.

Imam al-Syafi’1 juga menghargai ulama ah/ ra 'yi dan mencari ilmu dari
ulama ahl ra’yi di negeri Irak sebagai jalan memahami kesempurnaan ilmu-
ilmu ke-Islaman. Oleh sebab itu, tidak berlebihan jika dikatakan Imam al-
Syafi’1 seorang ulama dengan pemahaman dua aliran keilmuan yang berbeda
secara sekaligus, memadukan dua ruas, menjadi jalan tengah dua konstruksi
ilmu yang berkembang waktu itu antara ahl al-kadis dan ahl ra’yi’*. Di mana
di Hijaz beliau mendapat sumber ilmu dari ahl al-kadis sementara di Irak
beliau mendapat sumber ilmu dari a/l ra yi.

Sebagai ulama besar, pendapat-pendapat Imam al-Syafi’i banyak
tersebar berbagai belahan dunia, termasuk di Asia seperti Indonesia, Malaysia,
Brunei dan Selatan Thailand. Pendapat Imam al-Syafi’l berkembang dalam
dua pendapat, yaitu gaul gadim dan gaul jadid. Pendapat gaul gadim Imam al-
Syafi’l berkembang sewaktu berada di Hijaz dan Irak, sementara gaul jadid
berkembang sewaktu di Mesir’.

Imam al-Syafi’t memiliki banyak guru, di antaranya adalah ayahnya,
kemudian Muhammad bin Alf, al-Majisyun, Imam Malik, Isma’il bin Ja’far,
dan Ibrahim bin Yahya. Sementara itu, beliau juga mempunyai banyak murid
yang populer dan masyhur dikenal namanya hingga saat ini, di antara murid-
murid beliau yang meriwayatkan pendapat Imam al-Syafi’1 jalur gaul gadim
yaitu Ahmad bin Hanbal, w. 240 H, Hasan bin Ibrahim, w. 260 H, Abi Siir, w.
240 H, Husain bin Ali, w. 240 H, dan Ibn Zubair al-Humaidi, w. 219 H.

Adapun murid beliau yang meriwayatkan qaul jadid adalah Ibn Yahya al-

4 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh I-Syafi T al-Muyassar, (Terj: Muhammad Afifi dan Abdul
Hafiz), Jilid 1, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017), him. 1.

> Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Al-Syafi1..., hlm. 2: Lihat juga dalam, Maulana
Muhammad Ali, The Religion of Islam, (Terj: R. Kaelan dan M. Bachrun), Cet. 8, (Jakarta: Darul
Kutubil Islamiyah, 2016), him. 100-101.
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Buwaiti, w. 231 H, Ibn Yahya al-Muzani, w. 264 H, serta Ibn Sulaiman al-
Muradi, w. 270 H®.

Karya Imam al-Syafi’i terbagi dalam beberapa literaturnya, di
antaranya dalam bidang Ushul Fikih yaitu kitab: “al-Risalah”, merupakan
kitab pertama kali ditulis oleh Imam al-Syafi’1. Kemudian dalam bidang fikih
dimuat dalam kitab: “al-Umm”. Sementara kitab-kitab beliau lainnya adalah
“Al-‘Amali”, dan “Al- ‘Imla”. Kitab-kitab standar yang digunakan dalam kajian
mazhab al-Syafi’1 di antaranya adalah:

a. Kitab: “Al-Muhazzab” karya Al-Syirazi.
b. Kitab: “Majmii’ Syarh al-Muhazzab al-Syairazi” karya Imam Syarf al-
Nawawl.
Kitab: “Mughni al-Muhta;” karya Khatib Al-Syarbini.
Kitab: “Nihayah al-Muhtaj” karya Al-Ramli.
Kitab: “Tukfah al-Mukta;” karya Al-Haitami.
Kitab: “Al-Hawr al-Kabir” karya Habib Al-Mawardi.
Kitab: “Nihayah al-Murallib” karya Al-Juwaini.
Kitab: “Al-Tahzib fi Figh al-Imam al-Syafi’'t” karya Al-Baghawi.
i. Kitab: “Al-Muhkarrar fi Figh al-Imam al-Syafi 1’ karya Al-Rafi’1.

a2 o

o Q —Hh o

Selain kitab-kitab di atas, masih banyak kitab lainnya yang memuat
dari pendapat fikih dalam mazhab al-Syafi’i. Sehubungan dengan itu,
pemaparan pendapat mazhab al-Syafi’i tentang hukum salat hormat waktu
dalam kendaraan ini secara khusus dinukil dari kitab “al-Umm” sebagai
sumber pokok, juga diambil dari kitab-kitab pendukung mazhab al-Syafi’t
lainnya, di antaranya kitab yang telah disebutkan pada poin di atas yang penulis
anggap relevan atas penelitian ini, baik dalam bentuk terjemahan maupun kitab

asli.

6 Ali Masrur, dalam, Abu Ahmad Najieh, Fikih..., him. 30-38: Lihat juga, Yiisuf Umar
Al-Qawasimi, Al-Madkhal..., him. 27
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2. Mazhab Hanbali

Pendiri mazhab Hanbali yaitu Imam Ahmad ibn Hanbal. Beliau adalah
salah satu dari empat mazhab. Nama beliau dengan jalur nasabnya yaitu
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris’’. Dalam kitab
al-Musnad karangan Imam Ahmad, disebutkan nama lengkap beliau adalah
Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris bin
Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin
Syaiban bin Dzuhl bin Tsa’labah bin Ukabah bin Sha’b bin Ali bin Bakar bin
Wa’il, Imam Abdullah al-Syaibani’®.

Nama panggilannya ialah Abu Abdillah al-Syaibani. Beliau dilahirkan
di kota Baghdad pada bulan Rabi’ul Awal tahun 164 Hijriyah. Ia adalah
keturunan Arab dari suku bani Syaibani, sehingga diberi lagab al- Syaibani.
Diberi julukan Abt Abdillah. Kakeknya, Hanbal Ibn Hilal adalah Gubernur
Sarakhs pada saat Dinasti Abbasiyah aktif menentang dinasti ‘Umayyah di
Khurasan. Ayahnya bernama Muhammad, dan ibunya bernama Safiyah binti
Maimunah binti ‘Abd al-Malik al-Syaibani’®.

Ketika Imam Ahmad masih kecil, ayahnya berpulang ke rahmatullah
dengan hanya meninggalkan harta pas-pasan untuk menghidupi keluarganya.
Semenjak ayahnya meninggal, ibu tidak menikah lagi meskipun ia masih muda
dan banyak lelaki yang melamarnya. Hal itu dilakukan dengan tujuan agar ia
bisa menfokuskan perhatian kepada Imam Ahmad sehingga bisa tumbuh
sebagaimana yang ia harapkan. Imam Ahmad adalah anak tunggal, dibesarkan
di Baghdad dan mendapatkan pendidikan awalnya di kota tersebut hingga usia

19 tahun. Beliau mendapatkan pendidikannya yang pertama di kota Baghdad.

" Abdul Aziz al-Syinawi, Al-A’immah al-Arba’ah: Hayatuhum Mawagifuhum
Ara’ahum, (terj: Abdul Majid, dkk), cet. 2, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), him. 643.
8 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musnad li al-Imam Akmad ibn Muhammad ibn

Hanbal, (Terj: Fathurrahman Abdul Hamid, dkk), Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him.
70-71.

7 Abdul Karim, “Manhaj Imam Ahmad Ibn Hanbal dalam Kitab Musnadnya”. Jurnal:
Riwayah, Vol. 1, No. 2, (September 2015), him. 353-357.
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Saat itu, kota Baghdad telah menjadi pusat peradaban dunia Islam, yang penuh
dengan manusia yang berbeda asalnya dan beragam kebudayaannya, serta
penuh dengan beragam jenis ilmu pengetahuan®.

Ahmad bin Hanbal menghafal al-Qur’an pada usia relatif muda, ia
belajar hadis, bahasa, dan masalah-masalah administrasi. la banyak menimba
ilmu dari sejumlah ulama dan fugaha besar, salah satunya adalah Abu Yusuf
(w. 182 H), seorang hakim dan sebagai murid Abu Hanifah. Dari Abu Yusuf
ia mendapat pelajaran figh ahlu ra 'yu. Setelah beberapa lama mempelajari figh
ahlu ra 'yu ia beralih ke kajian sunnah dan hadis yang semula dipelajarinya dari
Hisyam bin Basyir ibn Abi Khazim seorang tokoh ahlu hadis di Baghdad.
Selama empat tahun ia mempelajari hadis dari gurunya dengan memperoleh
pengetahuan hadis yang sangat luas dan menulis sekitar 300.000 hadis.
Selanjutnya, ia mempelajari hadis pada Imam al-Syafi’1, khususnya di bidang
perumusan dan teknik pengambilan hukum®?.

Untuk memperdalam ilmunya, ia mengembara ke berbagai wilayah
seperti Kufah, Basra, Madinah, Makkah dan Yaman. Di Makkah Ahmad bin
Hanbal mendalami ilmu figh dan usul figh kepada Imam al-Syafi’1. Pada usia
40 tahun ia kembali ke kampung halamannya dengan membawa seperangkat
ilmu dan telah mencapai derajat mujtahid karena secara otoritatif ia layak
melakukan ijtihad secara mandiri dan di sini ia kemudian dikenal dengan
mazhab Hanbali. Sumber lain menyebutkan bahwa suatu ketika ada orang yang
menegurnya, Ya Abdullah (Julukan Ahmad bin Hanbal), anda sudah sampai
pada tingkat mujtahid dan anda sudah pantas menjadi imam kaum muslimin,
apakah anda akan membawa tempat tinta ke kuburan, dan selanjutnya Ahmad

menjawab dengan tenang, saya akan menuntut ilmu sampai masuk liang lahat.

80 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musnad li al-Imam Akmad ibn Muhammad ibn
Hanbal, (Terj: Fathurrahman Abdul Hamid, dkk), Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him.
71.

81 HM. Mawardi Djalaluddin, “Unsur Kemoderenan dalam Mazhab Ibn Hanbal”.
Jurnal: Al-Dawlah, Vol. 6, No. 1, (Juni 2017), him. 20.
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Imam Ahmad ialah seseorang yang mahir diberbagai bidang keilmuan,
seperti ilmu tasawuf, kalam (teologi), tafsir, fikih, dan hadis. Dari keseluruhan
keilmuan yang dipelajari beliau, ilmu fikih dan ilmu hadis yang lebih menonjol
dikuasainya, oleh karena itu beliau mendapat julukan muhaddis atau ahli hadis
dan sebagai seorang fakih ataupun ahli fikih. Dalam bidang fikih yang bisa kita
jadikan dasar bermazhab Imam Ahmad tidak menuliskan di kitabnya. Karena
keseluruhan pendapatnya Imam Ahmad ditulis Abu Bakar al-Khallal melalui
murid-murid Imam Ahmad yang telah menerima pendapat Imam Ahmad
secara langsung. Abu Bakar Khallal yang dapat dilihat sebagai pengumpul
fikih mazhab Hanbalt ini dari penukilnya®.

Imam Ahmad punya metode sendiri dalam menginstimbathkan hukum.
Metodologi fikih Ahmad dapat disarikan dari fatwa fikih yang disampaikan
murid (pengiktunya). Ibn Qayyim dalam kitab /°lam Muwagqqiin menjelaskan
lima dalil yang menjadi dasar istimbat hukum Ahmad dalam menggali
hukumhukum dari sumbernya, yakni®?:

a. Nash (Al-Qur’an dan Sunnah marfi’ah).

b. Fatwa sahabat yang tidak ada perselisihan di antara mereka.
c. [Fatwa sahabat yang diperselisihkan di antara mereka.

d. Hadis Mursal dan hadis dha’if

e. Qiyas.

Sebagai ulama yang besar, beliau juga punya beberapa guru dan murid.
Di antara guru beliau adalah®:

a. Husyaim
b. Sufyan bin Uyainah

8 Lu’luatul Badriyyah dan Ashif al-Zafi, “Perbedaan Mazhab Empat Imam Besar
Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali dalam Paradigma Hukum Fikih”, Jurnal: Al-Muaddib:
Jurnal llmu-llmu Sosial dan Keislaman, Vol. 5, No. 1, (2020), him. 70.

8 Marzuki, “Ahmad bin Hanbal: Pemikiran Fikih dan Ushul Figihnya”. Jurnal: Hunafa,
Vol. 2, No. 2, (Agustus 2005), him. 111.

84 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musnad..., him. 71.
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Ibrahim bin Sa’ad
Jarir bin Abdul Hamid
Yahya al-Qaththan
Abdurrazzaq

- oo o o

Ismail bin Ulayyah.

«

Adapun murid-murid beliau adalah:

Imam Bukhari

o &

Muslim
Abu Daud
Nasai

a o

Tirmidzi

Ibnu Majah

g. Shalih bin Imam Ahmad bin Hambal dan Abdullah bin Imam Ahmad
bin Hambal (putra Imam Ahmad bin Hanbal).

= @

Beliau menyusun beberapa kitab, di antaranya yaitu:

a. Kitab Al-Musnad.

b. Kitab Al-Manasik al-Shagir dan al-Kabir.

c. Kitab Al-Zuhud.

d. Kitab Al-Radd ‘ala al-Jahmiyah wa az-Zindigah.
e. Kitab As-Shalah.

f. Kitab As-Sunnah.

g. Kitab Al-Wara ‘wa al-Iman.

h. Kitab Al-‘7lal wa ar-Rijal.

i. Kitab Al-Asyribah, Ushul as-Sittah.
J. Kitab Fadha’il al-Shahabah.
Selain kitab-kitab di atas, juga masih banyak kitab lain yang berisikan
pendapat fikih pada mazhab Hanbali. Di antara kitab-kitab populer di dalam

mazhab Hanbali adalah:
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a. Kitab Al-Mughnz Syarh Al-Kabir, kitab Al-Kafz, kitab Al-Hadi, kitab
Al-Mugnz’, kitab Al-Umdah yang merupakan karya karya Ibn
Qudamah al-Maqdisi.

b. Kitab Al-Inshaf karya Al-Mardawi.

c. Kitab Al-Igna’ karya Al-Hujawi.

d. Kitab Al-Minah al-Syafiyyat dan kitab Kasysyaf al-Qina’ karya Imam
Al-Buhati.

e. Kitab Zadul Ma’ad karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah.

f. Kitab Majma’ al-Fatawa karya Ibn Taimiyah.

Ulama-ulama yang populer dalam mazhab Hanbali cukup banyak, di
sini dikemukakan beberapa tokoh yang populer dari klasik hingga
kontemporer, yaitu sebagai berikut:

a. Al-Qadhi Abu Ya'la (380 H - 458 H).

Abdul Qadir al-Jailani (470 H - 561 H).

Abu Al-Faraj Ibn al-Jauzi (508 H - 597 H).

Ibnu Qudamah al-Maqdisi (541 H - 629 H).

Ibnu Taimiyah (661 H - 728 H).

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (691 H - 751 H).

Muhammad bin Abdul Wahhab (1115 H - 1206 H).

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz atau dikenal Syekh bin Baz ('1330
H-1420 H).

i. Syekh Utsaimin (1343 H-1421 H).

=

o o

o «Q o

Ulama-ulama mazhab Hanbali di atas sebagiannya sudah
dikemuakakan sebelumnya, dan memiliki karya-karya besar dalam fikih
mazhab Hanbali. Oleh sebab itu, kitab-kitab yang dikarang oleh ulama mazhab
Hanbal1 di atas menjadi rujukan di dalam penelitian ini. Sehubungan dengan
itu, pemparan menyangkut hukum salat hormat waktu dalam kendaraan
diambil dari kitab-kitab pendukung mazhab Hanbali seperti dikemukakan di
atas yang penulis anggap relevan dan sesuai dengan penelitian ini.
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B. Perbedaan Antara Mazhab Al-Syafi’t Dan Mazhab Hanbali
Di bahagian ini akan dikemukakan dua pendapat ulama mazhab al-
Syafi’1 dan ulama mazhab Hanbali. Selanjutnya dikemukakan perbedaan
keduanya dalam memahami hukum.
1. Pendapat mazhab al-Syafi’

Menurut Imam al-Nawaw1 dalam kitab Majmii” Syarah al-Muhazzab
salat I7 surmatil waqtz adalah salat yang dilakukan ketika tidak menemukan
dua media bersuci, yaitu air dan tanah (debu), sedangkan waktu salat sudah
masuk, atau bisa juga diartikan sebagai salat yang dilakukan dalam keadaan
tidak sempurna disebabkan tidak memenuhi syarat dan rukun salat. Salat ini
dilakukan dalam rangka menghormati waktu salat®. Dari sini muncul istilah
I7 hurmatil waqti. Mazhab ini mewajibkan orang Fagid al-Tahiirain untuk
tetap salat dengan keadaan sebisanya “I7 iAurmatil waqtz” (menghormati
waktu salat) dan wajib gadha. Konsekuensinya ialah ketika masuk waktu salat
bagaimanapun keadaannya dan ia tidak melaksakannya sampai keluar waktu
salat ia berdosa.

Lalu kenapa tetap wajib gada? Pertama, karena mereka salat tanpa
bersuci dan keadaan yang tidak sempurna, jadi kewajibannya tidak gugur.
Kedua, karena alasan ini adalah uzur yang jarang sekali terjadi dan tidak terus
menerus statusnya. Imam al-Nawawi menyebut dalam kitabnya Majmii’

Syarah al-Muhazzab:
\;\Jﬂj\ff.b Ul Lepss U] 4 ;&;MMJJ;WJML;; iz 113
of Ofbm,y,\;bf Uw.;’-jj\ s;.;‘ﬂ\.u?cuuuw‘ﬂmj EWES
124 Wi/sx@wswjouwg;yw\ U ak ol oasy
2;\3 iy BN MY saleVly 38wt UG B Vg 2l A4

8 |mam Zakaria Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi, Majmi’ Syarah al-Muhazzab,
(Bairut: Darul Kutub al-llmiah, 1998), Juz 1, him. 392.

8 An nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf, Majmii’ Syarah Al-Muhazzab ,
(Beirut: Darul Thya Arabiy,1932), him. 362.
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Jika seseorang tidak bisa berwudu, ia harus menghadirkan orang yang
mewudukannya, baik itu sukarela ataupun dibayar. Dan ini tidak ada
perdebatan. Namun jika ia tidak bisa membayar, atau mempunyai
uang untuk membayar tetapi tidak ada orang yang mahu
melakukannya, atau ada orangnya bisa membayar akan tetapi tidak
puas dengan bayarannya (akhirnya menolak mewudukan), la harus
salat sebagaimana adanya, dan mengulang salatnya tadi. Dan salat
tersebut adalah untuk menghormati waktu. Dan pengulangan (gada)
itu dilakukan karena ada cacat pada salat.

Faqgid al-Tahiirain adalah suatu keadaan di mana seseorang tidak
menemukan air ataupun tanah (debu) yang dapat digunakan untuk tayamum,
seperti halnya di suatu tempat yang tidak didapati salah satu dari keduanya,
atau seperti halnya di tempat najis yang tidak ada sesuatu yang dapat
digunakan untuk tayamum, walaupun ia membawa persediaan air. Namun, air
itu dipergunakan untuk minum. Atau orang yang dipasung atau menaiki
bahtera kapal yang mana ia tidak dapat menjangkau air. Atau orang yang tidak
mampu wudu dan tayamum sebab alasan sakit. Mayoritas ulama berpendapat
bahwa hukum salatnya orang dalam keadaan Fagqid al-Tahiirain adalah wajib
untuk menghormati waktu salat. la wajib mengulangi salat (i’adah salat
apabila telah menjumpai adanya air atau tanah) menurut mazhab Hanafi dan
Al-Syafi’1¥.

Orang yang tidak menemukan air dan tanah (debu) secara panca indera
adalah seperti tertahan di suatu tempat yang tidak ditemukan salah satu dari
keduanya, atau secara syarak seperti halnya ia menemukan air, namun air itu
lebih dibutuhkan untuk minum. Atau menemukan debu yang basah dan ia
tidak mampu untuk mengeringkannya dengan bantuan api. Maka dalam
konteks ini, dalam gaul jadid, ia tetap wajib melaksanakan salat fardu untuk
I7 hurmatil waqtz. Dan ia harus i’adah (mengulang salat) apabila mendapati

87 Wuzarah Al-Augaf wa al-Syu’un Al-Islamiyah, Al-Mausii’ah Al-Fighiyah (Kuwait:
Dzat Al-Salasil, 1988), him. 273.
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salah satu dari keduanya®. Ulama mazhab Al-Syafi’1 berpendapat tentang
orang yang faqdul ma’wal sha’id al-thahir (tidak menemukan air dan debu
suci), atau tidak mampu menggunakan salah satu dari keduanya, maka ia tidak
dapat terhindar dari bersuci adakalanya ia junub, berhadas dengan hadas kecil.
Jika ia berhadas kecil maka ia harus salat secara nyata (sebagaimana salat
biasanya) dengan niat dan bacaan salat yang sempurna. Sedang jika ia junub
maka ia harus salat secara nyata, namun ia hanya cukup membaca bacaan al-
Fatihah serta ia wajib i ‘adah salat ketika menjumpai adanya air®.

Menurut mazhab Al-Syafi’1, bagi orang yang kesulitan menjumpai air
dan debu, jika ia hendak melaksanakan salat fardu untuk menghormati salat
itu, untuk niat 17 zurmatil waqtz, maka ia harus mengulangi salatnya lagi jika
ia telah menjumpai salah satu dari keduanya. Apabila ia telah menemukan air,
maka ia harus mengulangi salatnya tanpa penjelasan lebih lanjut lagi.
Sementara apabila ia menjumpai tanah (debu) untuk bertayamum, maka ia
tidak perlu mengulangi salatnya lagi di tempat yang memang dalam bersuci
itu menggunakan debu untuk bersuci, kecuali ia bertayamum di tempat yang
kebiasaannya bersuci dengan air. Jika ada orang yang i ‘adah (dengan debu di
tempat yang mudah menjumpai air), i ‘adah (pengulangan) yang dilakukannya
itu tidak ada artinya. Dalam artinya, i ‘adahnya tidak sah. Jika ia menemukan
salah satu di antara keduanya di waktu itu (setelah ia melakukan salat I7
hurmatil wagtz (menghormati waktu salat tersebut) untuk mengulangi salat
dengan menggunakan salah satu di antara keduanya untuk bersuci, maka ia
wajib i ‘adah seketika untuk melakukan salat kedua kali, dengan gambaran di

8 Muhaad ibn Khatib Al-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj ila Ma’rifati Ma’ani Alfadz Al-
Minhaj (Beirut: Dar al-Ma“arif, 1997), hm. 167.

8 Abdurrahman al-Jazari, Kitab Al-Figh ‘ala Al-Mazahib Al-Arba’ah (Beirut: Dar Al-
Kutb Al-l1lmiah, 2003), him. 152.
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tempat itu lazimnya ada salah satu di antaranya. Ini hanya berlaku untuk salat
fardu, tidak berlaku di salat sunnah®.

Dalam mazhab ini diwajibkan gada. Qada berbeda dengan i’adah.
I’adah berarti mengulang salat, sedangkan gada adalah mengganti salat.
Alasan diwajibkannya gada adalah, pertama, karena dia salat tanpa bersuci
dan keadaan yang tidak sempurna, jadi kewajibannya tidak gugur. Kedua,
karena alasan ini adalah uzur yang jarang sekali terjadi dan tidak terus
menerus.

2. Pendapat Mazhab Hanbali

Menurut ulama Hanbali, orang yang tidak mempunyai dua alat bersuci
hendaklah melakukan salat fardu saja. Salat itu wajib dilakukan menurut
keadaannya. Lemahnya syarat tidak bisa menjadi alasan untuk meninggalkan
apa yang disyaratkan (al-Masyruth). Keadaan orang seperti ini sama seperti
orang yang tidak sanggup menutup aurat dan tidak mampu menghadap kiblat.
Artinya, pendapat mereka sama seperti pendapat ulama al-Syafi’i. Mereka
berpendapat bahwa salat itu tidak perlu diulang. Seseorang yang salat dalam
keadaan tidak mempunyai dua alat bersuci tidak boleh menambah lebih dari
membaca bacaan atau perbuatan yang mengesahkan salat®,

Mazhab Hanbalt ini kebalikan dari mazhab al-Syafi’1. Imam Hanbalt
mewajibkan salat dalam keadaan bertagwalah kepada Allah Swt, dengan
keadaan yang kalian bisa. Ketika masuk waktu salat, keadaan seperti itu, maka
ia wajib salat seperti itu. Setelah itu, ia tidak perlu qadha’ lagi, karena
kewajibannya telah gugur sebagaimana para sahabat yang Nabi saw, tidak
menyuruhnya mengulangi salat®?. Pada kalangan mazhab Hanbali mereka

% Tbrahim al-Baijiurt, Hasyiah as-Syaikh Ibrahim al-Baijiri (Beirut: Darul Kutub Ilmiah,
2015), him. 191.

%1 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh, (Terj: Abdul Hayyie Al-Kattani
dkk), Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 507.

92 Ahmad Zarkasih, Shalat Lihurmatil-Wagti, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2018),
him. 25.
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berpendapat bahwa wajib mengerjakan dalam keadaan Fagid al-Tahirain,
namun tidak diwajibkan agar mengulang kembali salatnya karena menurut
mereka kewajiban tersebut telah gugur. Adapun beberapa pendapat dari
kalangan mazhab Hanbali ini akan penulis muat pada berikut ini: Salah satu
ulama Hanbalf yaitu Imam Al-Buhiiti menyebutkan dalam kitabnya Kasysyaf’
al-Qing’ sebagai berikut:

5:8) (mW&)) o5 slad) sl (wblass £ 5T ey 211 5z 239)
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Siapa yang tidak mendapati air juga tanah, atau tidak bisa
menggunakannya; karena ada penghalang, seperti luka yang ada di
sekujur anggota tubuh sehingga tidak bisa terkena air juga tidak bisa
tersentuh tanah (tayamum), dia tetap harus salat fardu sesuai dengan
kemampuan dan keadaannya; karena Nabi saw memerintahkan: ‘jika
aku perintahkan sesuatu maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan’.
Karena ketidakmampuan akan syarat itu membuatnya meninggalkan
sesuatu yang disyarati itu. Seperti ketidakmampuannya menghadap

kiblat atau menutup aurat. Dan salat yang sudah dikerjakan, cukup,
tidak perlu digadha.

Pada penjelasan tersebut juga terdapat hadis Nabi saw tentang hukum

melaksanakan salat menurut Fagid al-Tahiirain yaitu:

winlazal Lo ane 155 el (ST 13) — Wlorg ade s Lo — oJyal
Jika aku perintahkan sesuatu maka kerjakanlah sesuai dengan
kemamupuan kalian.

Menurut kitab Al-Kafi fi Fighi al-Imam Ahmad (Abu Muhammad
Mawaffaq Ad-Din Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad bin Ahmad Bin

9 Mansir bin Yunus al-Buhuti, Kasysyaf Al-Qina’, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyah 1996), him. 171.
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Muhamad bin Qudamah al-Jamili al-Maqdisi/Ilbnu Qudamah), mengatakan

bahwa:

Y b Al o L;& L;“pﬁ calomiog é :L;cla g9 il < s Ol
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Jika tidak menemukan air atau tanah (debu) dan hanya terdapat tanah
liat, jangan menggunakan tanah liat untuk bersuci, salat lah sesuai
dengan kondisi saat itu dan jangan meninggalkan salat, karena bersuci
hanya merupakan syarat, maka jika terhalang untuk bersuci tetap
diperintahkan untuk melaksanakan salat, seperti halnya tidak dapat
menutup aurat, menghadap kiblat.

Terdapat juga Kitab Fighul ‘Ibadah ‘ala Mazhab Hanbalr ditulis oleh

Al-hajja Su’ad Zarzur. Dalam Kitab tersebut mengatakan bahwa:
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Apabila seorang mukalaf tidak menemukan air ataupun debu atau
tidak bisa menggunakannya karena terhalang sedang sakit yang parah,
atau berada dipenjara ditempat yang tidak memungkinkan untuk
bertayamum atau berwudu, maka tetap diwajibkan untuknya salat
pada waktunya meskipun tidak berwudu ataupun bertayamum, karena
bersuci merupakan syarat sah salat, maka apabila terhalang untuk
mengerjakannya tidak ada alasan untuk meninggalkan salat, seperti

halnya menutup aurat, menghadap kiblat, salatlah dengan sebenar-
benarnya dan tidak diwajibkan lagi untuk mengulang salat.

% Al-Maqdisi, Al-Kafi fi Fighi al-Imam Ahmad, (Madinah: Dar al-kutub al-1imiah, 1431),

him. 132.

% Su’ad Zarzuar, Fighul ‘Ibadah ‘ala Mazhab Hanbali (Damaskus-Suria: Matba’ah Al-
Insya’, 1986). hlm. 117.
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Salat I7 Aurmatil waqtr dapat dilaksanakan karena beberapa faktor, yakni:
Pertama, tidak menemukan sarana untuk bersuci, baik berupa air atau tanah
(debu). Dalam literatur kitab figih dikenal dengan istilah Fagid al-Tahirain.
Kedua, dalam perjalanan, sekira jika turun dari kendaraan untuk melaksanakan
salat akan tertinggal dari rombongannya, atau khawatir hartanya dicuri orang lain.
Hal ini terjadi ketika sedang menaiki bus, kapal, kereta api, pesawat, dan lainnya.
Ketiga, salat dalam keadaan najis dan tidak ada tanah (debu) untuk
menghilangkannya, sementara air yang ada sangat diperlukan oleh orang-orang
untuk menghilangkan dahaga. Keempat, orang yang sedang disalib (termasuk
dipasung atau diikat) berada di atas perahu, dan orang sakit yang tidak bisa
menggunakan air atau melakukan wudu.

Dari empat faktor penyebab dilaksanakan salat |7 Zurmatil waqtz yang
sudah dijelaskan, diantaranya adalah sakit yang membuat seseorang tidak bisa
melakukan wudu dan tayamum sehingga harus melaksanakan salat semampunya
tanpa bersuci. Penyebab lainnya adalah karena tidak ada media untuk bersuci dari
air dan debu (Fagid al-Tahirain).

Faqid al-Tahirain terbagi kepada dua bahagian. Pertama, Fagid al-
Tahurain tanpa ada hadas besar. Dalam pelaksanaan salatnya harus membaca
bacaan sesuai rukun dalam salat, seperti takbiratul ihram, surat al-Fatihah,
selawat, dan salam yang pertama. Diperbolehkan juga membaca bacaan-bacaan
sunnah dalam salatnya, seperti surat pendek setelah membaca al-Fatihah dan
bacaan sunnah lainnya. Kedua, Fagid al-Tahirain disertai hadas besar. Di mana
tidak diperbolehkan menambahkan bacaan-bacaan sunnah. Bacaan yang
diperbolehkan hanya bacaan wajib sahaja. Hal ini bisa terjadi karena seseorang
dalam keadaan hadas besar dan tidak menemukan alat untuk bersuci sedangkan

waktu salatnya telah tiba®®.

% Imam lbnu Hajar al-Haitami, Tukfahul Muhtdj fi Syarhil Minhaj, Juz 4, (Bairut: Darul
Kutub al-llmiah, 1992), him. 174.
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C. Dalil dan Metode Istinbath Hukum Yang Digunakan Oleh Ulama

Mazhab Al-Syafi’i Dan Mazhab Hanbali

Pada bahagian ini, akan dikemukakan serta dianalisis dalil-dalil yang

dipakai oleh ulama al- Syafi’1 dan Hanbali dalam menetapkan hukum salat hormat
waktu dalam kendaraan dan menganalisis pola dan metode istinbath yang
digunakan oleh kedua mazhab, keduanya akan dikemukakan dengan
menggunakan komentar masing-masing ulama mazhab.

1. Dalil Hukum Mazhab Al-Syafi’i dan Mazhab Hanbali

Salat I7 hurmatil waqti adalah salat yang sah dan mengugurkan
kewajiban. Namun, masih diwajibkan i ‘adah (mengulangi) setelah keluar dari
keadaannya menurut mazhab al-Syafi’i, sebab uzur yang langka. Jadi,
andaikan seseorang meninggal sebelum keluar dari keadaannya, ia sudah
tidak punya dosa tanggungan salat. Karena ini salat yang sah, maka harus
dilakukan semampu mungkin. Salat 17 zZurmatil waqtz bisa menghadap ke
mana saja selama mampu menghadap kiblat®”.

Dalil mengenai adanya salat |7 zurmatil waqt: Nabi saw, dan para
sahabat melakukan salat 17 zZurmatil waqt atau hanya ijtihad dari para ulama
sahaja?

Ketika kita diperintahkan untuk mengerjakan salat pada waktunya
namun kondisi kita tidak memungkinkan maka kita kerjakan semampunya
saja. Bukan meninggalkannya sama sekali. Dalam hal ini terdapat hadis

shahih bahwa Nabi saw, bersabda:
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% Syeikh Muhammad Ramli, Nikayah al-Muhtaj Ila Syarh Al-Minhaj, Jilid 11 (Dar Al-
Kutub Al-llmiah, 2003), him. 36.
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Dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakr r.a, ia berkata, “Aku
telah mendengar Rasullulah saw bersabda, “apa saja yang aku larang,
maka jauhilah. Dan apa saja yang aku perintahkan, maka kerjakanlah
semampu kalian. Sesungguhnya yang telah membinasakan orang-
orang sebelum kalian adalah banyak bertanya dan mrnyelisihi
perintah nabi-nabi mereka”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam kitab Al-Jami’ al-Shahih yang lebih dikenal dengan kitab
shahih Al-Bukhari, ada hadis yang menceritakan tentang beberapa sahabat
yang ditugasi oleh Nabi saw, untuk mencari kalung Sayyidah ‘Aisyah yang
hilang. Sejatinya itu kalung Sayyidah Asma’ tapi dipinjam oleh Sayyidah
‘Aisyah dan hilang.

Setelah lama mencari akhirnya mereka menemukannya, tapi ketika
itu waktu salat hampir habis, dan tidak ada air untuk mereka wudu (ayat
tayamum belum diturunkan ketika itu), akhirnya mereka salat tanpa thaharah,
artinya dalam keadaan tidak suci. Lalu kembali ke Nabi saw, dan melaporkan
apa yang mereka lakukan, dan Nabi saw tidak menyalahkannya. Nabi tidak
menyuruhnya mengulangi salat, dan Nabi saw, juga tidak menyalahkan
salatnya. Setelah peristiwa tersebut, maka turunlah ayat tayamum sebagai
pengganti air dalam keadaan tertentu.

Imam al-Qulyubi menyampaikan salah satu riwayat yang menjadi
dalil dibalik diwajibkannya salat bagi orang-orang yang tidak menemukan
tempat untuk bersuci, atau tidak menyempurnakan rukun dan syarat sahnya
salat®®. Sayyidah Aisyah menyampaikan sebuah hadis sebagaimana yang

diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim adalah:

% Abi Ja’far al-Thahawi, Musykilul al-Atsar, (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah, 1995),
him. 294.

% Imam Ahmad Salamah Al-Qulyubi, “Hasyiyata Qulyubi wa ‘Umairah”, Juz 1 (Beirut:
Darul Fikr, 2002), him. 110.
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Dari A’isyah, bahwa ia meminjam kalung dari Asma kemudian
kalung itu hilang. Lalu Rasulullah saw menugasi beberapa sahabat
untuk mencarinya. Akhirnya mereka menemukan kalung tersebut dan
waktu salat telah tiba, tapi mereka tidak punya air untuk salat,
akhirnya mereka salat tanpa berwudu. Lalu mereka memberi tahu

kepada kejadian tersebut kepada Nabi saw, dan turunlah ayat
tayamum.

Menurut Alhafidh Ibnu Hajar al-Asqalani, hadis tersebut merupakan
dalil diwajibkannya salat bagi orang-orang yang tidak menemukan media
bersuci, baik air atau tanah (debu). Karena sahabat Nabi saw, saat itu
melakukan salat dalam keadaan tidak berwudu. Jika tidak benar dan
terlarang, maka Rasulullah saw pasti akan menginkarinya. Pendapat ini
merupakan pendapat Imam al-Syafi’i, Imam Ahmad, mayoritas ahli hadis,
dan kebanyakkan Imam Maliki*?’. Dari hadis ini dipahamkan bahwa ketika
para sahabat mendapati waktu salat sudah tiba maka yang mereka lakukan
adalah tetap salat walaupon tanpa bersuci. Mereka tetap salat bukan
meninggalkanya karena tidak berwudu.

Dari hadits ini juga kemudian para ulama fikih membuat semacam
iftirahdhi (kemungkinan) dan gambaran-gambaran yang sama dengan
perkara hadis tersebut, muncul kemudian beberapa contoh orang yang
termasuk dalam kategori Fagid al-Tahirain.

Jadi hukum tersebut tidak hanya berlaku bagi mereka saja yang tidak
bisa berthaharah dengan wudu atau tayamum. Akan tetapi para ulama melihat
bahwa posisi thaharah dalam salat itu adalah syarat sah, maka kemudian

digiyaskan bahwa siapa saja yang ketika masuk waktu salat namun beberapa

100 |bnu Hajar Al-Asqalani, “Fathul Bari Sayarah Sahihil Bukhari”, Juz I (Bairut: Darul
Ma’rifah, 1998), him. 440.
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syarat sah salat lainnya tidak terpenuhi (seperti: menghadap kiblat, maka ia
termasuk dalam kategori Fagid al-Tahirain **t, contohnya:

a. Orang yang terpenjara, dipasung, tidak bisa bergerak, wudu tidak bisa,
tayamum apalagi. Salat hanya sebatas gerai-gerai kecil

b. Orang yang sakit, yang sekujur tubuhnya dijejali selang infus atau
sejenisnya, kalau dilepas itu membahayakan keselamatan dirinya.

c. Orang yang di kendaraan seperti pesawat, tidak bisa bersuci. Ada yang
bisa tapi tidak punya ruang yang pas untuk salat. Tidak bisa
menghadap kiblat, tidak bisa sempurna rukuk dan sujudnya.

Jika tidak dapat melakukan rukuk ataupun sujud, maka cukup dengan
memberikan syarat. Sikap merunduk pada saat sujud hendaknya lebih banyak
(merunduk) dibandingkan dengan rukuk, sesuai dengan kemampuan. Jika
tidak dapat memberikan isyarat maka gugurlah kewajiban itu. Jika tidak
mampu berdiri atau duduk, atau selain keduannya itu, maka gugur kewajiban
tersebut. Jika kondisi menuntut sikap menusuk, memukul, memerangi, atau
menghindari dari lawan, maka boleh melakukan sikap seperti itu. Hendaknya
tidak mengakhirkan salat dari waktunya'®2. Hal itu sebagai firman Allah swt,
“jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka salatlah sambil berjalan
atau berkendaraan ”. (Qs. Al-Bagarah: 239).

Jika sedang berada di atas kendaraan yang memiliki ruang yang luas,
seperti seorang diri berada dalam tandu yang diletakkan di atas hewan, maka
dibolehkan salat menghadap ke arah mana saja sesuai dengan keinginan. Jika
dapat melakukan salat dengan menghadap kiblat, maka melakukan rukuk dan
sujud (dengan sempurna), hendaknya ia menghadap kiblat dalam salatnya

dan bersujud seperti yang diperintahkan kepadanya, jika ia dapat

101 Muhammad Ajib, “Shalat Lihurmatil Waqti”, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2019), him. 19-20.

192 Ibnii Qiidamah, Al-Mughnt Syarh Al-Kabir, Juz 1, (Riyad: Dar ‘Alim Al-Kuth, 1997),
him. 716-717.
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melakukannya. Karena hukumnya seperti hukum orang yang naik kendaraan
kapal laut. Jika mampu menghadap kiblat tanpa dapat melakukan rukuk dan
sujud (dengan sempurna), maka cukup dengan isyarat (merunduk) saja dalam
melakukan keduannya.

Hal tersebut sesuai dengan nash Abu al-Qasim. Abul Hasan al-Amidi
berkata, “kemungkinan ia tidak diwajibkan untuk melakukan satu pun dari
itu semua (menghadap kiblat, rukuk dan sujud) seperti kondisi-kondisi yang
lain, karena keringanan (rukhsah) itu bersifat umum bagi siapa saja yang
mendapatkan kesulitan untuk melakukannya. Seperti hukum mengashar dan
menjamak salat. Jika tidak mampu melakukan salat secara sempurna maka
gugurlah kewajiban salat secara sempurna tanpa ada perselisihan di
dalamnya. Jika tidak dapat menghadap kiblat di awal salatnya, seperti orang
yang mengenderai hewan kendaraan yang tidak jimak atau berada di dalam
kereta, maka tidak wajib menghadap kiblat dalam salatnya. Namun, jika ia
dapat mengawali salatnya dengan menghadap kiblat, contohnya adalah
seperti orang yang mengenderai hewan kendaraan yang jinak kepadanya
seorang diri, maka apakah ia wajib mengawali salatnya dengan mengahadap
kiblat?, Mengenai hal ini ada dua riwayat:

Pertama, ia harus menghadap kiblat. Hal ini sesuai dengan yang
diriwayatkan oleh Anas, bahwasanya Rasulullah saw, jika melakukan
perjalanan dan hendak melaksanakan salat sunnah, maka ia menghadap
untanya ke arah kiblat. Setelah itu beliau bertakbir dan melaksanakan salat
ke arah mana saja sesuai dengan arah hewan kendaraannya itu, (HR. Imam
Ahmad dalam Musnad-nya dan Abu Daud). Karena ia dapat menghadap
kiblat di awal salatnya, maka ia harus menghadap kiblat, seperti seluruh salat
lainnya. Kedua, tidak harus menghadap kiblat, karena itu adalah bagian dari
pelaksanaan salat yang serupa dengan bagian-bagian salat lainnya. Selain itu,
karena hal itu sulit untuk dilakukan sehingga gugur kewajiban untuk
melakukannya. Hadis dari Rasulullah saw, sendiri mengindikasikan bahwa



62

menghadap kiblat itu adalah sebuah fadhiah (memiliki keistimewaan
tersendiri) dan hukumnya adalah dianjurkan®,

Jika tidak lurus ke arah Ka’bah, hukumnya boleh, karena itu adalah
asal hukumnya. Boleh tidak menghadap kiblat jika ada uzur. Namun jika
dapat menghadap kiblat, maka ia berarti sesuai dengan asal hukumnya.
Seperti halnya jika ia melakukan rukuk dan sujud menggunakan isyarat. Jika
ia menghadap ke arah lainnya secara sengaja, maka salatnya dapat dikatakan
rusak, karena ia tidak sedarkan diri, tidur, atau mengira bahwa itulah arah
perjalanannya, sedangkan dirinya sedang melaksanakan salat, maka ia harus
kembali dari arah perjalanannya ketika uzurnya tidak ada lagi. Hal itu
disebabkan karena ia tidak sadarkan diri dalam melakukan hal itu, maka
hukumnya seperti orang yang tidak dapat (melakukan salat) dengan
menghadap kiblat. Jika ia terus melakukan salatnya seperti itu setelah tidak
ada uzur, maka salatnya dianggap rusak, karena ia berarti tidak menghadap
kiblat secara sengaja.

Tidak ada perbedaan pada seluruh salat-salat sunnah mengenai hal
tersebut. Hukumnya sama seperti salat nawafil mutlak, sunnah-sunnah
rawatib, sunnah yang telah ditentukan, salat witir, dan sujud tilawah.
Rasulullah saw, sendiri pernah melaksanakan salat witir di atas untanya.
Rasulullah saw, juga pernah melaksanakan salat tasbih di atas untanya,
kecuali salat-salat fardu.

2. Metode Istinbath Mazhab Al-Syafi’t dan Mazhab Hanbali
a. Mazhab Al-Syafi’t
Mazhab al-Syafi’1 terlebih dahulu mencaritahu atau menelaah
dalil-dalil yang bersagkutan langsung mengenai persoalan yang ada,
mazhab al-Syafi’t menggunakan al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad

saw untuk dijadikan sumber utama dalam menetapkan hukum-hukum

108 Ibnii Qiidamah, Al-Mughni Syarh al-Kabir, Juz 1, (Riyad: Dar ‘Alim Al-Kuth, 1997),
him. 716-717.



63

Islam, mazhab al-Syafi’t menggunakan ijma' atau kesepakatan ummat
adalah sumber hukum yang penting dalam mazhab al-Syafi’1.
Kesepakatan umat yang sah dan jelas diakui oleh ulama sebagai landasan
dalam menetapkan hukum, dan mereka juga memakai giyas untuk
memperluas hukum-hukum yang ada pada situasi atau masalah yang
serupa dengan hukum yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, Hadis,
atau ijma’. Prinsip qiyas melibatkan menemukan kesamaan atau
persamaan antara kasus yang sedang diperdebatkan dan kasus yang
sudah memiliki hukum yang jelas.

Pandangan mazhab al-Syafi’t mengenai hukum salat bagi Fagid
al-Tahirain untuk tetap salat dengan keadaan sebisanya “/i hurmatil
wagqsi” (menghormati waktu salat) dan wajib gadha. Konsekuensinya
lalah ketika masuk waktu salat bagaimanapun keadaannya dan ia tidak
melaksakannya sampai keluar waktu salat ia berdosa.

Pendapat-pendapat di atas tampak menggunakan lahiriah lafaz
hadis. Di sini, dalam kitab Imam al-Nawaw1 menyebutkan “ia harus salat
sebagaimana adanya, dan megulangi salatnya tadi”. Hal ini cukup tegas
bahwa ulama mazhab al-Syafi’i berusaha menggali dan merumuskan
hukum dengan menggunakan kaidah-kaidah bahasa dalam dalil yang
dipakai. Pola atau metode bayani yang digunakan mazhab al-Syafi’1
tampak ketika ada penjelasan dari mereka tentang lafaz yang diterangkan
dalam hadis tersebut. Karena ayat dia atas mengatakan wajib mengulangi
(i’adah) salat tersebut bagi Fagid al-Tahirain.

b. Mazhab Hanbali

Mazhab Hanbali memberikan fatwa atas suatu hukum dengan
menggunakan metode istinbath, yang terlebih dahulu melihat dalil
permasalahannya, yang tertulis di dalam al-Qur’an atau Hadis.

Menurut Imam Ahmad, apabila telah ditemukan sebuah nash
yang dianggap layak untuk digunakan sebagai sumber hukum, dan ia
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berpegang kepadanya, sekalipun pendapat itu dari kalangan para
sahabat. Dari sini kita lihat bahwa mazhab Hanbali lebih mendahulukan
riwayat dari pada penalaran akal dalam metode istinbathnya. Jika
berbagai sumber tersebut tidak ditemukan solusi pada suatu persoalan
hukum, maka mazhab Hanbalt menggunakan ijtihad.

Pandangan dalam mazhab Hanbali tentang hukum salat bagi
Faqgid al-Tahiarain ialah gugur kewajiban salat apabila telah
mengerjakannya sesuai dengan kemampuan, dan tidak wajib pula untuk
mengulang salatnya.

Hal ini didasari dengan hadis Nabi saw, yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah:

kil Lo ase 155 o (S50l 13)

Jika aku perintahkan sesuatu maka kerjakanlah sesuai dengan

kemampuan kalian.
Dalam menetapakan persoalan hukum melaksanakan salat bagi

Faqid al-Tahirain, mazhab Hanbali menggunakan metode bayani
dengan menggunakan hadis sebagai dasar hukumnya. Cara berpikir
seperti ini berdasarkan pada teks bahasa arab disebut dengan metode
bayani. Metode bayani sifatnya untuk dapat mengeluarkan ketentuan-
ketentuan hukum yang terkandung dalam nash-nash yang istilah-
istilahnya masih rancu dan harus dipahami dengan jelas sebelum dapat
diterapkan secara keseluruhan. Membaca teks dengan menggunakan
pendekatan linguistik atau dikenal dengan kaidah linguistik menjadi
fokus metode ini.

Dalam permasalahan ini mazhab Hanbali menggunakan hadis
sebagai dalil, karena sebelumnya tidak menemukan dalil hukum pada al-
Qur’an yang menerangkan lebih spesifik terkait permasalahan tentang

hukum salat bagi Fagid al-Tahiarain. Menurutnya apabila telah
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ditemukan dalil hukum nash hadis dari Nabi saw yang dirasa cukup andal
sebagai dalil, maka berpegang teguhlah atas dalil itu.

Mengacu kepada dua pendapat dan dalil hukum yang
dikemukakan ulama mazhab al-Syafi’t dan mazhab Hanbali di atas,
dapat dipahami bahwa kedua ulama berbeda dalam menetapkan hukum
salat hormat waktu (I7 Aurmatil waqtz). Dan berbeda pula dalam
menggunakan dalil-dalil hukum yang menjadi sandarannya. Maka
ditinjau dari keharusan mengenai salat hormat waktu pada masa
sekarang dibolehkan oleh hukum yang dikeluarkan.

Sekiranya merujuk kepada kedua pendapat di atas, maka
pendapat mazhab al-Syafi’t menjadi wajib i ‘adah ketika tidak sempurna
salat sewaktu berhalangan atau darurat. Namun demikian pendapat
mazhab Hanbali menjadi bertentangan karena tidak wajib melakukan

I '‘adah, hanya salat seperti biasa sahaja ketika berhalagan atau darurat.



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perbedaan mazhab al-Syafi’1 dan Hanbali dalam menetapkan hukum salat
hormat waktu teridentifikasi dalam dua point. Pertama, tentang status
hukumnya. Menurut ulama mazhab al-Syafi’t mengatakan wajib bagi
seseorang itu salat dan wajib mengulanginya, hukumnya wajib i’adah.
Mazhab Hanbali tidak wajib bagi seseorang itu mengulangi salatnya
karena hukumnya sudah sah. Kedua, tentang konsekuensi hukumnya.
Bagi ulama mazhab al-Syafi’1 sah salatnya tetapi wajib mengulangi salat
tersebut, sementara mazhab Hanbali sah salatnya namun tidak perlu
mengulangi salatnya tersebut.

2. Pandangan mazhab al-Syafi’i mengenai hukum salat bagi Fagid al-
Tahurain untuk tetap salat dengan keadaan sebisanya “li hurmatil waqtt”
(menghormati waktu salat) dan wajib gadha. Konsekuensinya ialah ketika
masuk waktu salat bagaimanapun keadaannya dan ia tidak melaksakannya
sampali keluar waktu salat ia berdosa. Pendapat-pendapat di atas tampak
menggunakan lahiriah lafaz hadis. Di sini, dalam kitab Imam Al-Nawawi
menyebutkan “ia harus salat sebagaimana adanya, dan megulangi salatnya
tadi”. Hal ini cukup tegas bahwa ulama mazhab al-Syafi’l berusaha
menggali dan merumuskan hukum dengan menggunakan kaidah-kaidah
bahasa dalam dalil yang dipakai. Pola atau metode bayani yang digunakan
mazhab al-Syafi’1 tampak ketika ada penjelasan dari mereka tentang lafaz
yang diterangkan dalam hadis tersebut. Karena ayat dia atas mengatakan
wajib mengulangi (i ‘adah) salat tersebut bagi Fagid al-Tahiirain. Dalam
menetapakan persoalan hukum melaksanakan salat bagi Fagid al-

Tahuirain, mazhab Hanball menggunakan metode bayani dengan
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menggunakan hadis sebagai dasar hukumnya. Cara berpikir seperti ini
berdasarkan pada teks bahasa arab disebut dengan metode bayani. Metode
bayani sifatnya untuk dapat mengeluarkan ketentuan-ketentuan hukum
yang terkandung dalam nash-nash yang istilah-istilahnya masih rancu dan
harus dipahami dengan jelas sebelum dapat diterapkan secara
keseluruhan. Membaca teks dengan menggunakan pendekatan linguistik
atau dikenal dengan kaidah linguistik menjadi fokus metode ini. Dalam
permasalahan ini mazhab Hanbali menggunakan hadis sebagai dalil,
karena sebelumnya tidak menemukan dalil hukum pada al-Qur’an yang
menerangkan lebih spesifik terkait permasalahan tentang hukum salat bagi
Fagqid al-Tahirain. Menurutnya apabila telah ditemukan dalil hukum nash
hadis dari Nabi saw yang dirasa cukup andal sebagai dalil, maka

berpegang teguhlah atas dalil itu.

B. Saran

Hasil pembahasan dalam tulisan ini bersifat teoritas, karena itu untuk
memperoleh data yang lebih otentik dan konprenhensif tentang problematika
hukum salat hormat waktu kaitannya dengan salat di atas kendaraan perlu

diadakan penelitian lapangan lebih lanjut.
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